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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Aparatur Sipil Negara (ASN) memegang peran yang sangat penting dalam 

jalannya pemerintahan di Indonesia. UUD 1945 menegaskan bahwa ASN 

merupakan instrumen negara yang mendapat mandat untuk menjalankan fungsi 

pemerintahan, pembangunan, serta memberikan pelayanan publik. Sebagai 

sebuah profesi, ASN dituntut untuk memiliki integritas, profesionalitas, serta 

dedikasi yang tinggi. Hal ini karena ASN bukan sekadar pegawai birokrasi, 

melainkan juga berfungsi sebagai perekat persatuan bangsa. Di tengah 

perkembangan masyarakat modern yang semakin kompleks, ASN dituntut 

mampu menyelenggarakan pelayanan yang cepat, tepat, dan transparan. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023, ASN merupakan 

profesi yang mencakup Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Pegawai Pemerintah 

dengan Perjanjian Kerja (PPPK), yang keduanya mengabdi melalui lembaga 

pemerintahan untuk kepentingan bangsa. Peranan ASN sangat strategis dalam 

mencapai tujuan nasional, mulai dari melindungi masyarakat, meningkatkan 

kesejahteraan, mencerdaskan kehidupan bangsa, hingga turut serta menjaga 

ketertiban dunia. Oleh karena itu, pembinaan ASN perlu dilakukan sejak tahap 

awal pengangkatan sebagai CPNS hingga menjadi PNS penuh, sehingga 

terbentuk sikap profesional sekaligus berorientasi pada pelayanan. 
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Sebagai tindak lanjut, Lembaga Administrasi Negara (LAN) menerbitkan 

Peraturan Nomor 1 Tahun 2021 tentang Pelatihan Dasar CPNS (Latsar). 

Peraturan ini menekankan bahwa Latsar bukan hanya persyaratan administratif, 

tetapi juga media pembelajaran untuk menanamkan nilai-nilai dasar ASN yaitu 

BerAKHLAK: Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, 

Adaptif, dan Kolaboratif. Melalui Latsar, ASN diharapkan dapat membangun 

integritas, menumbuhkan sikap melayani, serta mengembangkan keterampilan 

yang relevan, sekaligus memperoleh kesempatan untuk mengaktualisasikan diri 

di lingkungan kerja. 

Kantor camat merupakan salah satu unit kerja pemerintahan yang 

bersentuhan langsung dengan Masyarakat. Untuk mendukung hal tersebut, 

diperlukan manajemen administrasi yang efisien salah satunya dalam 

pengelolaan sarana dan prasarana yang ada. Salah satu hal penting yang perlu 

diperhatikan yaitu pengelolaan sarana dan juga pemantauan aset yang ada pada 

ruang stock opname agar tidak terjadi ketidaksesuaian data dengan kondisi 

sesungguhnya. 

Saat ini masih terdapat permasalahan dalam pengelolaan stock opname, 

khususnya terkait dengan daftar barang yang tersedia. Permasalahan ini muncul 

karena proses pencatatan masih dilakukan secara manual sehingga berisiko 

menimbulkan keterlambatan, ketidaktepatan data, dan kurang optimal dalam 

mendukung kebutuhan pelayanan kantor camat. Kondisi tersebut menunjukkan 

pentingnya pemanfaatan teknologi informasi untuk menciptakan sistem yang 

lebih efektif, akurat, dan mudah diakses. 
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Seiring dengan perkembangan teknologi, salah satu solusi yang dapat 

diterapkan adalah pemanfaatan AppSheet dan juga Google Spreadsheet. Kedua 

platform ini memungkinkan proses pencatatan dan pemantauan barang 

dilakukan secara digital, terintegrasi, dan real time. Dengan memanfaatkan 

aplikasi tersebut, diharapkan permasalahan terkait stock opname dapat 

diminimalisir sehingga mendukung kelancaran administrasi data barang pada 

ruang stock opname di kantor camat. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis mengangkat judul aktualisasi: 

“Optimalisasi Daftar Barang yang Tersedia pada Ruang Stock Opname 

Melalui Pembuatan AppSheet dan Google Spreadsheet Di Kecamatan 

Marpoyan Damai Pemerintah Kota Pekanbaru” sebagai upaya dalam 

mendukung tata kelola barang yang lebih modern, transparan, dan efisien di 

lingkungan Kantor Camat Marpoyan Damai. 

 

B. Tujuan 

Kegiatan ini bertujuan untuk mengimplementasikan nilai-nilai BerAKHLAK 

dalam pelaksanaan tugas melalui pengembangan sistem monitoring yang 

transparan, akurat, dan akuntabel. Selain itu, kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan sara dan prasarana di 

tingkat kecamatan. Dengan adanya sistem ini, seluruh aset dapat 

terdokumentasi secara rapi, terpusat, dan mudah diakses oleh pihak yang 

berkepentingan. Hal ini mendukung transparansi dan akuntabilitas 
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penyelenggaraan pemerintahan, sekaligus meminimalkan risiko keterlambatan, 

duplikasi, atau tumpang tindih barang. 

 

 

C. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup kegiatan ini difokuskan pada pengembangan mekanisme 

pengelolaan aset berbasis digital, yang mencakup tahap perancangan, 

pengujian, sosialisasi, dan evaluasi implementasi di lingkungan Kecamatan 

Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. 
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BAB II 

PROFIL INSTANSI PESERTA 

 

A. Profil Instansi 

a. Gambaran Umum Kecamatan Marpoyan Damai 

Kecamatan Marpoyan Damai merupakan salah satu Kecamatan di 

wilayah Kota Pekanbaru, yang terletak di antara 0351'-0>53' Lintang Utara 

dan 102044'-101045' Bujur Timur.  Kecamatan Marpoyan Damai juga 

merupakan salah satu Kecamatan di wilayah Kota Pekanbaru yang terdiri 

atas 6 (enam) Kelurahan, 76 Rukun Warga (RW), dan 331 Rukun Tetangga 

(RT). Luas Kecamatan Marpoyan Damai adalah 29.79 Km2 dengan luas 

masing-masing kelurahan Luas wilayah sebagai berikut: 

a. Kelurahan Tangkerang Tengah  : 4.64 km2 

b. Kelurahan Tangkerang Barat : 5.35 km2 

c. Kelurahan Maharatu : 6.92 km2 

d. Kelurahan Sidomulyo Timur : 7.19 km2 

e. Kelurahan Wonorejo : 1.34 km2 

f. Kelurahan Perhentian Marpoyan  : 4.34 km2 

Batas-batas wilayah dari Kecamatan Marpoyan Damai adalah : 
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1. Sebelah Timur  : Berbatasan dengan Kecamatan  Bukit Raya 

2. Sebelah Barat  : Berbatasan dengan Kecamatan  Tampan 

3. Sebelah Utara  : Berbatasan dengan Kecamatan  Sukajadi 

4. Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Kecamatan  Kampar 

 

Gambar 2.1 Perbandingan Persentase Luas Kelurahan Di 

Kecamatan Marpoyan Damai 

Jumlah penduduk di Kecamatan Marpoyan Damai per September tahun 

2025 berjumlah 155.880 (Seratus Empat Puluh Delapan Ribu Sembilan 

Ratus Tujuh puluh empat) jiwa. Kepada Penduduk mencapai 5.232 

jiwa/km2. Setelah menggambarkan profil Kecamatan secara menyeluruh, 

penjelasan berikutnya akan difokuskan pada Sub Bagian Umum yang 

memiliki peran penting dalam mendukung kelancaran tugas administrasi 

dan pelayanan di tingkat kecamatan 

Adapun tugas sub bagian umum adalah sebagai berikut : 

Kelurahan 
Tangkerang 

Tengah 
16%

Kelurahan 
Tangkerang 

Barat
18%

Kelurahan 
Maharatu

23%

Kelurahan 
Sidomulyo Timur

24%

Kelurahan 
Wonorejo

4%

Kelurahan 
Perhentian 
Marpoyan 

15%

Data Luas Wilayah
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a. Perencanaan kegiatan dan program kerja Sub Bagian Umum  

berdasarkan peraturan perundang-undangan.  

b. Pelaksanaan fasilitasi penyiapan dokumen dan pelaksanaan 

pelayanan urusan umum, kepegawaian, ketatausahaan, sarana dan 

prasarana kantor.  

c. Pelaksanaan fasilitasi perencanaan program kerja urusan umum, 

kepegawaian, ketatausahaan, sarana dan prasarana kantor, 

meliputi koordinasi dan pelaksanaan tugas bidang kepegawaian, 

umum dan perlengkapan berdasarkan petunjuk atasan dan 

ketentuan peraturan perundang-undangan sebagai pedoman dalam 

pelaksanaan tugas.  

d. Pelaksanaan fasilitasi perencanaan program kerja dan inventarisasi 

barang milik daerah.  

e. Pelaksanaan fasilitasi pelaksanaan inventarisasi permasalahan 

yang berhubungan kepegawaian, pembinaan aparatur serta 

peningkatan kualitas pegawai 

f. Pelaksanaan fasilitasi pelayanan administrasi, inventaris kantor dan 

dokumentasi kegiatan kantor.  

g. Pelaksanaan fasilitasi urusan keprotokolan, upacara-upacara, 

rapat-rapat dinas dan pelayanan hubungan masyarakat 

h. Pelaksanaan fasilitasi kegiatan penyusunan kebutuhan dan materiil 

bagi unit kerja kecamatan.  



8 

 

i. Pelaksanaan fasilitasi dan pengoordinasian kegiatan kebersihan, 

ketertiban, kenyamanan ruangan dan halaman kantor, disiplin 

pegawai serta pengamanan dilingkungan kecamatan.  

j. Pelaksanaan fasilitasi penyusunan data kepegawaian, Sasaran 

Kinerja Pegawai (SKP), registrasi PNS dan DUK.  

k. Pelaksanaan fasilitasi dan pengoordinasian dan penyusunan data 

serta informasi tentang kecamatan.  

l. Pelaksanaan fasilitasi pengadaan barang dan jasa dilingkungan 

kecamatan.  

m. Pendistribusian tugas kepada bawahan di lingkungan Sub Bagian 

Umum sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang ditetapkan 

agar tugas yang diberikan dapat berjalan efektif dan efisien.  

n. Pemberian petunjuk pelaksanaan tugas kepada bawahan di 

lingkungan Sub Bagian Umum sesuai dengan peraturan dan 

prosedur yang berlaku agar tidak terjadi kesalahan dalam 

pelaksanaan tugas.  

o. Pelaksanaan evaluasi tugas bawahan di lingkungan Sub Bagian 

Umum dengan cara membandingkan antara rencana operasional 

dengan tugas-tugas yang telah dilaksanakan sebagai bahan 

laporan kegiatan dan perbaikan kinerja di masa yang akan datang.  

p. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh pimpinan yang 

berkaitan dengan tugasnya. 
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b. Visi – Misi Kota Pekanbaru 2025-2030 

Visi 

Pekanbaru Berbudaya, Maju Dan Sejahtera  

Misi 

1. Menjadikan nilai-nilai budaya melayu sebagai jati diri Kota 

Pekanbaru 

2. Mewujudkan sumber daya manusia unggul, berdaya saing, 

berakhlak, dan berbudaya 

3. Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang transformatif, bersih, 

melayani dan amanah 

4. Meningkatkan aksesibilitas infrastruktur dasar dan konektivitas 

transportasi publik yang Handal, aman, nyaman dan ramah 

5. Meningkatkan kualitas lingkungan hidup dan resiliensi terhadap 

bencana dan perubahan iklim 

6. Mewujudkan masyarakat yang sejahtera melalui ekonomi yang 

adil dan merata 

7. Menciptakan lapangan kerja, lapangan usaha dan peluang 

investasi yang lebih luas 

8. Menjamin ketersediaan kebutuhan pokok yang berkualitas dan 

terjangkau 
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c. Struktur Organisasi 

 

Gambar 2.2 Gambar Struktur Organisasi Kecamatan Marpoyan 
Damai 

 

d. Nilai – Nilai Organisasi 

1. Berorientasi Pelayanan 

Makna: Memiliki komitmen untuk memberikan layanan terbaik demi 

kepuasan masyarakat. 

Pedoman Perilaku (Kode Etik): 

• Memahami serta memenuhi kebutuhan masyarakat. 

• Bersikap ramah, cekatan, solutif, dan dapat dipercaya. 

• Senantiasa melakukan perbaikan secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: Responsivitas, kualitas, kepuasan. 

Kalimat Afirmasi: “Kami berkomitmen memberikan pelayanan 

prima demi kepuasan masyarakat.” 
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2. Akuntabel 

Makna: Bertanggung jawab atas amanah yang diberikan. 

Pedoman Perilaku (Kode Etik): 

• Melaksanakan tugas dengan jujur, teliti, disiplin, dan penuh 

integritas. 

• Mengelola kekayaan serta barang milik negara secara efektif, 

efisien, dan bertanggung jawab. 

• Tidak menyalahgunakan kewenangan jabatan. 

Kata Kunci: Tanggung jawab, integritas, konsistensi, kepercayaan, 

transparansi. 

Kalimat Afirmasi: “Kami siap disiplin kerja, disiplin waktu, dan taat 

aturan.” 

 

3. Kompeten 

Makna: Terus belajar dan mengembangkan kemampuan diri. 

Pedoman Perilaku (Kode Etik): 

• Meningkatkan kompetensi diri untuk menghadapi tantangan 

yang terus berubah. 

• Membantu orang lain dalam proses belajar. 

• Menyelesaikan tugas dengan hasil terbaik. 

Kata Kunci: Kinerja unggul, keberhasilan, ketekunan belajar, 

keahlian di bidangnya. 
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Kalimat Afirmasi: “Kami siap selalu berusaha meningkatkan 

pengetahuan dan mengembangkan kapabilitas.” 

 

4. Harmonis 

Makna: Saling peduli dan menghormati perbedaan. 

Pedoman Perilaku (Kode Etik): 

• Menghargai setiap orang tanpa membedakan latar belakang. 

• Senang menolong sesama. 

• Menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. 

Kata Kunci: Kepedulian, keberagaman, keselarasan. 

Kalimat Afirmasi: “Kami siap menjaga hubungan baik dengan 

instansi terkait, serta saling peduli dan menghargai perbedaan.” 

 

5. Loyal 

Makna: Berdedikasi dan mengutamakan kepentingan bangsa serta 

negara di atas kepentingan pribadi. 

Pedoman Perilaku (Kode Etik): 

• Berpegang teguh pada Pancasila, UUD 1945, serta setia pada 

NKRI dan pemerintah yang sah. 

• Menjaga nama baik ASN, pimpinan, instansi, maupun negara. 

• Menjaga kerahasiaan jabatan dan negara. 

Kata Kunci: Komitmen, dedikasi, kontribusi, nasionalisme, 

pengabdian. 
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Kalimat Afirmasi: “Kami berdedikasi dan mengutamakan 

kepentingan Bangsa dan Negara.” 

 

6. Adaptif 

Makna: Selalu berinovasi dan bersemangat dalam menghadapi 

perubahan. 

Pedoman Perilaku (Kode Etik): 

• Cepat beradaptasi terhadap perubahan. 

• Terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas. 

• Bersikap proaktif dalam bertindak. 

Kata Kunci: Inovasi, semangat perubahan, proaktif. 

Kalimat Afirmasi: “Kami terus berinovasi dan bersemangat dalam 

menghadapi perubahan.” 

 

7. Kolaboratif 

Makna: Membangun kerja sama yang sinergis. 

Pedoman Perilaku (Kode Etik): 

• Memberi ruang bagi semua pihak untuk berkontribusi. 

• Bersikap terbuka dalam bekerja sama untuk menciptakan nilai 

tambah. 

• Mengoptimalkan berbagai sumber daya demi tujuan bersama. 

Kata Kunci: Kerja sama, sinergi, hasil terbaik. 

Kalimat Afirmasi: “Kami membangun kerja sama yang sinergis” 
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B. Profil Peserta 

 

Peserta merupakan CPNS Pemerintah Kota Pekanbaru Angkatan XXXI 

yang mengikuti program Pelatihan Dasar yang dilaksanakan oleh Lembaga 

Administrasi Negara (LAN). Peserta bertugas di Kecamatan Marpoyan Damai 

sebagai Penata Kelola Sistem dan Teknologi Informasi. 

 Berikut data diri peserta  : 

Nama     : Muhammad Hakim Saputra, S.T. 

NIP         : 20011108 202504 1 003 

Tempat, Tanggal Lahir  : Pekanbaru, 08 November 2001 

Agama     : Islam 

Pendidikan    : S1 Teknik Informatika 

Golongan/Ruang   : III/a 

Alamat     : Jl. Handayani Gg.Mawar No.9b, 

  Perhentian Marpoyan Kecamatan 

  Marpoyan Damai. 
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Adapun Ikhtisar Jabatan Penata Kelola Sistem dan Teknologi Informasi 

yaitu Melakukan kegiatan yang meliputi pengumpulan pengklasifikasian, 

persiapan dan pelaksanaan penyuluhan, pemantauan, pengendalian, 

pemanfaatan, evaluasi, pelaporan dan penelahaan untuk menyimpulkan dan 

Menyusun rekomendasi di bidang sistem dan teknologi informasi berdasarkan 

prosedur dan ketentuan yang berlaku agar pelaksanaan pekerjaan sesuai 

dengan program kerja yang telah disusun.  
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BAB III 

RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI 

 

A. Deskripsi Core Isu 

Laporan pelaksanaan Aktualisasi ini disusun berdasarkan identifikasi  dan  

deskripsi  Isu  atau  Permasalahan  yang  ditemukan oleh penulis dalam 

melaksanakan tugas sebagai Penata Kelola Sistem dan Teknologi Informasi di 

Sub Bagian Umum Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. Adapun isu 

yang diangkat berdasarkan identifikasi Isu antara lain : 

1. Belum Optimalnya Sistem Pengelolaan Barang Pada Ruang 

Stock Opname Di Kecamatan Marpoyan Damai. 

a. Data Dan Fakta Pendukung 

Dalam pelaksanaan tugas sebagai Pengelola Sistem dan 

Teknologi Informasi di Sub Bagian Umum Kecamatan Marpoyan 

Damai, Pengelolaan barang pada ruang stock opname masih 

menghadapi kendala yaitu pencatatan stok sebagian besar dilakukan 

secara manual menggunakan lembar kerja excel dan dokumen 

hardcopy. 
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Gambar 3.1 Pendataan Barang Masih Menggunakan Excel 

 

b. Dampak Dari Para Pihak Yang Terkena Dampak Tersebut 

Jika Isu Tidak Diselesaikan 

Dampak yang timbul apabila isu tidak segera diselesaikan, yaitu 

Ketidaksesuaian antara data stok dengan jumlah barang yang ada, 

Risiko kehilangan maupun kekurangan barang juga meningkat akibat 

lemahnya kontrol dan pencatatan. Proses kerja menjadi lambat 

karena pendataan barang yang tidak teratur. Selain itu, dapat juga 

terjadinya kesalahan dalam pengambilan keputusan karena 

didasarkan pada data yang tidak akurat. 

 

c. Keterkaitan Isu Dengan Substansi Mata Pelatihan Pada 

Agenda III 

Sebagai Aparatur Sipil Negara (ASN), penerapan Manajemen 

ASN dan konsep Smart ASN merupakan kewajiban dalam 



18 

 

melaksanakan tugas, di mana setiap ASN dituntut bekerja secara 

profesional untuk menyelesaikan tanggung jawab yang diberikan. 

Namun, pada isu ini masih terlihat rendahnya penerapan Manajemen 

ASN yang profesional serta belum optimalnya pemanfaatan Smart 

ASN melalui inovasi berbasis teknologi yang seharusnya dapat 

meningkatkan kinerja ASN dalam mengaktualisasikan nilai dasar 

ASN. 

 

2. Belum Optimalnya Sistem Pengelolaan Arsip Di Kecamatan 

a. Data dan Fakta Pendukung 

Pengelolaan arsip di Sub Bagian Umum Kecamatan Marpoyan 

Damai saat ini masih dilakukan secara manual dengan menggunakan 

buku register. Setiap surat yang diterima maupun surat yang 

dikirimkan dicatat secara tertulis dalam buku, mulai dari nomor, 

tanggal, hingga keterangan mengenai isi surat. Sistem pencatatan 

manual ini sudah menjadi kebiasaan dan dianggap sederhana, 

meskipun menimbulkan berbagai risiko. Berikut adalah fakta 

pendukung yang terlihat pada gambar: 
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Gambar 3.2 Masih Terdapat Buku Register Arsip Pada Kecamatan 

 
 

b. Dampak Dari Para Pihak Yang Terkena Dampak Tersebut 

Jika Isu Tidak Diselesaikan  

Apabila pengelolaan arsip tidak segera dibenahi, maka akan 

timbul beberapa dampak. Pencatatan secara manual melalui buku 

register berisiko menimbulkan ketidakteraturan pencatatan, mulai dari 

kesalahan penomoran dan penulisan isi surat, data yang terlewat atau 

tidak lengkap, hingga duplikasi pencatatan. Selain itu, pencarian 

kembali arsip surat juga membutuhkan waktu yang lama karena harus 

membuka halaman buku satu per satu. Risiko kehilangan dan 

kerusakan arsip juga tinggi jika buku register rusak, tercecer, atau tidak 

tersimpan dengan baik. Isu ini berpotensi menurunkan akuntabilitas, 

efisiensi, dan kualitas pelayanan publik. 
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Dampaknya tidak hanya dirasakan oleh pegawai Sub Bagian 

Umum yang bertanggung jawab dalam pengelolaan surat, tetapi juga 

oleh bagian lain dan pimpinan kecamatan yang membutuhkan 

dokumen sebagai dasar pengambilan keputusan. Selain itu, pegawai 

kecamatan dan kelurahan yang membutuhkan layanan umum, serta 

unit kerja lain yang berkoordinasi dengan kecamatan juga akan 

terganggu apabila proses surat tidak berjalan lancar. 

 

c. Keterkaitan isu dengan substansi Mata Pelatihan pada 

Agenda III  

Isu ini berkaitan dengan Smart ASN dan Manajemen ASN, 

khususnya nilai Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, dan 

Adaptif. Pengelolaan arsip merupakan bagian penting dari tata kelola 

administrasi pemerintahan yang mengedepankan profesionalisme, 

adaptif dan akuntabilitas. Pencatatan arsip yang masih dilakukan 

secara manual menunjukkan bahwa ASN belum sepenuhnya bergerak 

menuju birokrasi berbasis teknologi. Hal ini dapat menghambat 

terwujudnya transformasi digital yang dicanangkan oleh pemerintah. 

 

3. Kurangnya Penggunaan Aplikasi Srikandi Di Kelurahan 

a. Data dan Fakta Pendukung 

Pemanfaatan Srikandi di kelurahan masih tergolong rendah. 

Masih banyak aparatur yang masih menggunakan metode manual 
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dalam pengelolaan surat dan arsip, sehingga menghambat 

tercapainya pelayanan yang efektif. Kurangnya penggunaan aplikasi 

ini dipengaruhi oleh beberapa hal, di antaranya keterbatasan 

pemahaman aparatur terhadap fungsi dan manfaat Srikandi, 

minimnya pelatihan teknis, serta sarana prasarana pendukung yang 

belum sepenuhnya memadai. Hal - Hal tersebut menyebabkan 

potensi Srikandi sebagai alat bantu digitalisasi arsip belum 

dimaksimalkan. Oleh karena itu, diperlukan langkah nyata untuk 

mendorong peningkatan literasi digital aparatur, penyediaan fasilitas 

yang mendukung, serta normalisasi penggunaan aplikasi agar 

kearsipan di kelurahan dapat lebih terkelola secara optimal. Hal ini 

dapat dilihat dari fakta pendukung berupa surat undangan di bawah 

ini : 

 

Gambar 3.3 Surat Kelurahan Belum Menggunakan Srikandi 
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b. Dampak Dari Para Pihak Yang Terkena Dampak Tersebut 

Jika Isu Tidak Diselesaikan  

Apabila isu ini tidak diselesaikan, maka akan timbul beberapa 

dampak yang signifikan. Salah satunya lamanya proses pembuatan 

surat dikarenakan proses penanda tanganan yang biasanya 

menghabiskan waktu yang lama, belum lagi tidak digunakannya 

srikandi membuat Penyelenggaraan administrasi pemerintahan 

menjadi tidak tertib karena tidak sesuai dengan standar tata naskah 

dinas yang berlaku, kedua hal tadi tentunya akan membuat proses 

pelayanan publik terhambat. Ketidaksesuaian format surat juga dapat 

meningkatkan potensi kesalahan administrasi yang berpengaruh pada 

kredibilitas dan akuntabilitas lembaga pemerintahan. 

Pegawai kelurahan yang terbiasa menggunakan format lama 

akan membuat hasil surat tersebut tidak sesuai dengan tata naskah 

dinas yang berlaku dan juga tanpa mengikuti template yang terbaru 

tentunya pembuatan surat akan menghabiskan waktu yang lebih lama. 

Bagi pimpinan kelurahan maupun kecamatan, hambatan ini 

menyebabkan keterlambatan dalam pengambilan keputusan akibat 

dokumen yang tidak sesuai standar dan sulit diproses. Instansi 

pemerintah lain dan pihak terkait yang berkoordinasi dengan kelurahan 

atau kecamatan juga turut terdampak karena proses administrasi yang 

kurang efisien. Pada akhirnya, masyarakat sebagai penerima layanan 

publik ikut merasakan dampaknya, yakni berupa pelayanan 
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administrasi yang lambat, kurang efektif dan efisien, serta tidak 

memenuhi harapan. 

 

c. Keterkaitan isu dengan substansi Mata Pelatihan pada 

Agenda III  

Keterkaitan isu tersebut dalam konteks Manajemen ASN, aspek 

yang relevan adalah pengelolaan kinerja dan penguatan budaya kerja 

dan citra institusi, khususnya pada nilai Berorientasi Pelayanan, 

Akuntabel, Kompeten, dan Adaptif. Ketidakmampuan pegawai dalam 

menyesuaikan diri dengan tata naskah dinas yang berlaku dan belum 

optimalnya penggunaan aplikasi SRIKANDI menunjukkan bahwa 

masih terdapat kesenjangan kompetensi, terutama dalam hal 

penguasaan teknologi, dan kepatuhan terhadap regulasi administrasi. 

Hal ini akan berdampak pada menurunnya kualitas pelayanan publik 

yang seharusnya menjadi tujuan utama birokrasi. Isu ini juga berkaitan 

dengan Smart ASN yang menekankan pada profesionalisme dan 

penguasaan teknologi digital, di mana pegawai dituntut tidak hanya 

mahir dalam prosedur administratif, namun juga adaptif dalam 

memanfaatkan teknologi digital yang disediakan. 
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B. Penetapan Core Isu 

Setelah dilakukan identifikasi terhadap isu yang muncul berdasarkan tugas 

pokok dan fungsi, langkah berikutnya adalah menetapkan isu yang akan menjadi 

fokus utama. Dari berbagai isu yang ditemukan dan dipaparkan, perlu dilakukan 

proses pemilihan untuk menentukan isu prioritas yang dapat diselesaikan. Dalam 

tahap ini digunakan metode APKL sebagai instrumen penetapan kriteria kualitas 

isu. APKL terdiri dari empat aspek, yaitu Aktual, Problematik, Kekhalayakan, dan 

Kelayakan. Aktual berarti isu tersebut benar-benar terjadi. Problematik 

menunjukkan bahwa isu memiliki permasalahan yang cukup kompleks sehingga 

membutuhkan solusi. Kekhalayakan mengandung arti isu berkaitan dengan 

kepentingan orang banyak. Sementara itu, Kelayakan berarti isu tersebut logis, 

realistis, dan relevan untuk diangkat sebagai dasar inisiatif pemecahan masalah. 

Hasil Penetapan isu menggunakan metode APKL sebagai berikut : 

Tabel 3.1 Penetapan Isu Prioritas Menggunakan Metode APKL 

NO.  IDENTIFIKASI ISU 
PENILAIAN ISU 

JUMLAH PERINGKAT 
A P K L 

1 

Belum optimalnya 

pengelolaan barang 

persediaan di 

Kecamatan 

Marpoyan Damai. 

5 5 5 4 19 I 

2 

Belum optimalnya 

pengelolaan arsip di 

kecamatan / 

kelurahan. 

4 4 4 4 16 II 
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NO.  IDENTIFIKASI ISU 
PENILAIAN ISU 

JUMLAH PERINGKAT 
A P K L 

3 

Belum optimalnya 

penggunaan srikandi 

pada kelurahan. 

3 3 3 3 12 III 

 

Keterangan : 

A (Aktual) : Sangat Hebat Nilai 1 : Tidak Penting 

P (Problematik) : Mendesak Nilai 2 : Kurang Penting 

K (Kekalayakan) : Menyangkut Orang Banyak Nilai 3 : Cukup Penting 

L (Layak) : Realistis Nilai 4 : Penting 

   Nilai 5 : Sangat Penting 

 Penilaian dengan menggunakan APKL dilakukan untuk menetapkan Isu 

utama yang nantinya akan digunakan dan diangkat menjadi Isu utama sebagai 

bahan laporan aktualisasi.  Berdasarkan  analisa  penetapan  isu  dengan  metode 

APKL diatas, Isu yang akan diangkat yaitu isu nomor 1 yang mana berbunyi 

“Belum Optimalnya Daftar Barang Yang Tersedia Pada Ruang Stock Opname”. 

Aktual Mendapatkan skor 5 karena isu ataupun persoalan sering terjadi dan 

dibahas. Problematik mendapat nilai 5 karena apabila isu tidak di tangani maka 

manajemen barang akan memakan lebih banyak waktu dan tenaga. 

Kekhalayakan mendapatkan skor 5 karena isu melibatkan orang banyak, Poin 

keempat yaitu Layak mendapatkan skor 4 dikarenakan karena isu berhubungan 

dengan tupoksi dan juga SmartASN. 
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C. Analisis Core Isu 

Berdasarkan analisis Isu dengan metode APKL, maka isu utama yang 

terpilih untuk diselesaikan adalah isu nomor satu “Belum Optimalnya Daftar 

Barang Yang Tersedia Pada Ruang Stock Opname”. Isu ini kemudian dicari 

penyebab utamanya, dan didapatkan tiga penyebab: 

1. Belum Optimalnya Daftar Barang Yang Tersedia Pada Ruang Stock 

Opname. 

2. Belum Optimalnya Riwayat Pergerakan Barang Pada Stock Opname 

3. Belum Optimalnya Proses Dalam Mempersiapkan Data Barang Stock 

Opname 

Tabel 3.2 Penetapan Penyebab Isu Utama dengan Teknik USG 

NO 
FAKTOR PENYEBAB 

ISU 

KRITERIA 
JUMLAH PERINGKAT 

U S G 

1 

Belum Optimalnya 

Daftar Barang Yang 

Tersedia Pada Ruang 

Stock Opname. 

5 5 4 14 I 

2 

belum optimalnya 

riwayat pergerakan 

barang pada stock 

opname 

4 4 4 12 II 

3 

Belum optimalnya 

proses dalam 

mempersiapkan data 

barang stock opname 

4 3 3 10 III 

Urgency berarti seberapa urgent masalah yang ada, mendapatkan nilai 5 

dikarenakan daftar barang yang masih dilakukan secara manual tidak 
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memungkinkan data untuk tampil secara realtime saat dibutuhkan. Seriousness 

merupakan seberapa sering isu dibahas dan hubungannya dengan akibat, 

mendapat nilai 5 karena hampir setiap hari ada pergerakan barang dan 

pencatatan yang dilakukan secara manual harus dilakukan apabila pengelola 

barang ada di tempat. Growth merupakan skala yang menilai pertumbuhan 

masalah apabila isu tidak ditangani. Growth mendapatkan nilai 5 karena tidak 

adanya data yang bisa dilihat secara real-time mengakibatkan sulit dan 

memakan waktu yang lama saat proses rekapitulasi apabila data tersebut 

dibutuhkan. 

Berdasarkan analisa USG diatas, diketahui akar penyebab dari isu “Belum 

Optimalnya Daftar Barang Yang Tersedia Pada Ruang Stock Opname” tersebut 

adalah “Belum Optimalnya Daftar Barang Yang Tersedia Pada Ruang Stock 

Opname.” 

 

D. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu 

Berdasarkan permasalahan dan isu diatas perlu adanya sebuah data yang 

bisa diakses secara realtime sehingga pengurus barang tahu barang apa saja 

yang masih tersedia ataupun barang yang kosong, serta bisa mendata 

pergerakan barang yang ada pada ruang stock opname. Oleh karena itu gagasan 

yang dibuat sebagai Solusi penyelesaian isu Adalah “Optimalisasi Daftar 

Barang Yang Tersedia Pada Ruang Stock Opname Melalui Pembuatan 

AppSheet dan Google Spreadsheet Di Kecamatan Marpoyan Damai 

Pemerintah Kota Pekanbaru” 
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AppSheet merupakan platform no-code dari Google Cloud yang 

memungkinkan pembuatan aplikasi berbasis web maupun mobile dengan cepat 

tanpa memerlukan keahlian pemrograman. Platform ini memanfaatkan data yang 

sudah ada, seperti Google Sheets atau basis data SQL, untuk diolah menjadi 

aplikasi yang mendukung fitur sinkronisasi offline, automasi alur kerja, dan 

integrasi kecerdasan buatan.  

Spreadsheet adalah aplikasi pengolah data berbasis tabel yang digunakan 

untuk menyimpan, mengelola, menghitung, dan menganalisis informasi secara 

terstruktur. Dalam spreadsheet, data ditempatkan pada sel-sel yang tersusun 

dalam baris dan kolom, sehingga memudahkan proses pengolahan angka 

maupun teks. Selain fungsi dasar perhitungan aritmatika, spreadsheet juga 

mendukung penggunaan rumus, grafik, dan fitur analisis data yang bermanfaat 

untuk berbagai bidang, seperti bisnis, pendidikan, dan penelitian. 

Appsheet nantinya akan diintegrasikan dengan spreadsheet yang mana 

akan membuat proses input data akan menjadi lebih interaktif karena memiliki UI 

dan bisa diakses Dimana saja dan data nantinya juga akan bisa ditampilkan 

dalam bentuk tabel yang tentunya akan menampilkan lebih banyak data dan juga 

bisa digunakan sebagai kebutuhan dokumentasi aset. 

Optimalisasi daftar barang yang tersedia pada ruang stock opname 

merupakan upaya penting untuk memastikan transparansi, akurasi, dan efisiensi 

dalam pengelolaan aset organisasi. Dari perspektif Manajemen ASN, langkah ini 

mencerminkan penerapan prinsip akuntabilitas, efektivitas, serta efisiensi dalam 
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pengelolaan sumber daya publik. Pencatatan barang yang lebih optimal 

mendukung pengambilan keputusan berbasis data dan mengurangi potensi 

kesalahan administratif. Selaras dengan konsep Smart ASN, optimalisasi ini juga 

menunjukkan kemampuan ASN untuk beradaptasi dengan teknologi digital, 

berpikir kritis dalam mencari solusi, serta bekerja kolaboratif dalam menciptakan 

sistem inventaris yang lebih modern dan transparan. Dengan demikian, 

penguatan tata kelola melalui optimalisasi daftar barang tidak hanya 

meningkatkan kinerja organisasi, tetapi juga mencerminkan nilai integritas, 

profesionalitas, dan inovasi yang diharapkan dari seorang ASN di era 

transformasi digital. Untuk mewujudkan gagasan kreatif tersebut, ada 5 kegiatan 

yang akan penulis lakukan selama masa habituasi yaitu : 

1. Melakukan konsultasi dan memperoleh masukan dari mentor mengenai 

pelaksanaan aktualisasi. 

2. Melakukan pencarian referensi untuk mendukung kegiatan dan 

pembuatan Appsheet dan Spreadsheet. 

3. Membuat Appsheet dan Spreadsheet. 

4. Melakukan Sosialisasi cara mengakses dan menggunakan Appsheet 

dan Spreadsheet. 

5. Membuat Laporan Hasil Aktualisasi.
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BAB IV 

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 

A. Matriks Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

Untuk memberikan gambaran mengenai pelaksanaan kegiatan, 

berikut adalah Tabel A yang berisi matriks jadwal kegiatan aktualisasi yang 

telah dilaksanakan. Berikut tabel jadwal kegiatan aktualisasi : 

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

No Kegiatan 
OKTOBER NOVEMBER 

I II III IV V I II 

1 Melakukan konsultasi dan 

memperoleh masukan 

dari mentor mengenai 

pelaksanaan aktualisasi. 

       

2 Melakukan pencarian 

referensi untuk 

mendukung kegiatan dan 

pembuatan Appsheet dan 

Spreadsheet 

       

3 Membuat Appsheet dan 

Spreadsheet 

       

4 Melakukan Sosialisasi 

cara megakses dan 

menggunakan Appsheet 

dan Spreadsheet 

       

5 Membuat Laporan Hasil 

Aktualisasi 
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B. Matriks Pelaksanaan Aktualisasi 

Unit Kerja : Sub Bagian Umum – Kecamatan Marpoyan Damai 

Identifikasi Isu : 1. Belum Optimalnya Daftar Barang Yang Tersedia Pada Ruang Stock Opname. 

2. Belum Optimalnya Riwayat Pergerakan Barang Pada Stock Opname. 

3. Belum Optimalnya Proses Dalam Mempersiapkan Data Barang Stock Opname. 

Isu Yang Diangkat : Belum Optimalnya Daftar Barang Yang Tersedia Pada Ruang Stock Opname. 

Gagasan : Membuat Daftar Barang Menggunakan Appsheet Dan Google Spreadsheet. 

Judul : Optimalisasi Daftar Barang Yang Tersedia Pada Ruang Stock Opname Melalui Pembuatan Appsheet dan Google 

Spreadsheet Di Kecamatan Marpoyan Damai Pemerintah Kota Pekanbaru. 

 
Tabel 4.2 Matriks Rancangan Aktualisasi 

No. Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output / 
Hasil 

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 
Pihak pihak 

yang 
terkait 

Potensi 
Konflik 

(Ya/Tidak) 

Solusi 
Jika Ada 
Konflik 

Ket 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Melakukan 
konsultasi dan 
memperoleh 
masukan dari 
mentor 
mengenai 
pelaksanaan 
aktualisasi. 
 

1. 
Menyiapkan 
surat telaah 
staff kepada 
mentor 

1. 
Tersedianya 
draf surat 
telaah staf 

• Akuntabel, 
Saya telah menyusun draf telaahan staf dengan 
analisis yang jelas, berbasis data, serta 
memastikan seluruh isi telaahan sesuai 
ketentuan instansi sehingga dapat 
dipertanggungjawabkan 

• Berorientasi Pelayanan, 
Saya menggunakan bahasa yang profesional, 
sistematis, dan mudah dipahami oleh pimpinan 
agar telaahan dapat dimanfaatkan secara 
optimal dalam proses pengambilan keputusan. 

• Kolaboratif, 
Saya berkoordinasi dengan bagian terkait untuk 
memperoleh data pendukung yang akurat, 
sehingga dokumen yang dihasilkan lebih 
lengkap dan tepat sasaran. 

1. Peserta 
Aktualisasi 
dan mentor 

Tidak   
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No. Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output / 
Hasil 

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 
Pihak pihak 

yang 
terkait 

Potensi 
Konflik 

(Ya/Tidak) 

Solusi 
Jika Ada 
Konflik 

Ket 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

2. Melakukan 
diskusi 
dengan 
mentor 
mengenai 
kegiatan 
aktualisasi 

2. 
Tersedianya 
catatan hasil 
diskusi 
berupa 
arahan dan 
masukan 
mentor. 

• Kompeten, 
Saya menyiapkan seluruh bahan diskusi secara 
matang, menyampaikan hasil kerja dengan 
jelas, serta menunjukkan pemahaman yang baik 
terhadap substansi kegiatan. 

• Harmonis, 
Saya menjaga etika komunikasi, menghargai 
pendapat mentor, serta membangun suasana 
diskusi yang saling menghormati dan kondusif. 

• Adaptif, 
Saya terbuka terhadap masukan dan mampu 
menyesuaikan ide maupun metode kerja 
berdasarkan arahan mentor sehingga rencana 
kegiatan menjadi lebih tepat dan efektif. 

2. Peserta 
Aktualisasi 
dan mentor 

Tidak   

3. 
Menyampaika
n surat telaah 
staf kepada 
mentor  

3. 
Tersedianya 
surat telaah 
staf yang di 
tandatangani 
oleh mentor. 
 
Hasil: 
Terlaksanany
a kegiatan 
konsultasi 
dengan 
mentor terkait 
kegiatan 
aktualisasi.  

• Berorientasi Pelayanan, 
Saya menyiapkan surat telaahan staf secara 
rapi, lengkap, dan menyerahkannya tepat waktu 
agar proses pembinaan dan evaluasi oleh 
mentor berjalan lancar. 

• Akuntabel, 
Saya menjelaskan isi serta dasar pertimbangan 
dalam telaahan dengan jelas, memastikan 
bahwa setiap bagian dapat 
dipertanggungjawabkan 

• Harmonis, 
Saya berinteraksi dengan sopan, komunikatif, 
dan menghargai masukan mentor untuk 
meningkatkan kualitas telaahan staf yang saya 
susun. 

• Loyal, Saya memastikan surat telaahan staf 
yang disampaikan sesuai ketentuan instansi dan 
mendukung tujuan organisasi. 
 

3. Peserta 
Aktualisasi 
dan mentor 

Tidak   
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No. Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output / 
Hasil 

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 
Pihak pihak 

yang 
terkait 

Potensi 
Konflik 

(Ya/Tidak) 

Solusi 
Jika Ada 
Konflik 

Ket 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

2. Melakukan 
pencarian 
referensi untuk 
mendukung 
kegiatan dan 
pembuatan 
Appsheet dan 
Spreadsheet 

1. mencari 
referensi dan 
tutorial video 
pembuatan 
Appsheet dan 
Spreadsheet 

1. 
Tersedianya 
Kumpulan 
Referensi 

• Kompeten, 
Saya aktif mencari referensi dan tutorial untuk 
meningkatkan pengetahuan serta keterampilan 
dalam penggunaan AppSheet dan Spreadsheet 
agar mampu mendukung pelaksanaan tugas 
secara profesional. 

• Adaptif, 
Saya menunjukkan kesiapan untuk belajar dan 
berinovasi dengan mengikuti perkembangan 
teknologi yang relevan dengan kebutuhan 
organisasi. 

• Kolaboratif, 
Saya membagikan hasil pembelajaran tersebut 
kepada rekan kerja sebagai bentuk saling 
mendukung untuk meningkatkan kinerja 
bersama. 

• Berorientasi Pelayanan, 
Saya memastikan materi yang dipelajari relevan 
dengan kebutuhan pengguna sehingga aplikasi 
nantinya benar-benar bermanfaat bagi pegawai. 

 

1. Peserta 
Aktualisasi 
dan pihak 
terkait 

Tidak   

2. Membuat 
Rancangan 
Draf 
Appsheet dan 
Spreadsheet 

2. 
Tersedianya 
Draf 
Appsheet dan 
Spreadsheet 

• Akuntabel, saya akan Bertanggung jawab 
dalam penyusunan data. 

• Kompeten, saya akan Selalu mempelajari dan 
memahami referensi yang ada. 

• Adaptif, saya akan Menyesuaikan data dan 
informasi yang ada. 

• Berorientasi Pelayanan, saya akan 
Menunjukkan komitmen untuk merancang solusi 
digital yang tepat guna sebagai bentuk 
pelayanan pada proses manajemen data. 

• Kolaboratif, saya akan Bertanya kepada rekan 
kerja apabila ada data ataupun informasi yang 
kurang ataupun sulit dipahami. 

2. Peserta 
Aktualisasi 
dan rekan 
kerja 
berkaitan 

Tidak   
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No. Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output / 
Hasil 

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 
Pihak pihak 

yang 
terkait 

Potensi 
Konflik 

(Ya/Tidak) 

Solusi 
Jika Ada 
Konflik 

Ket 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

• Berorientasi Pelayanan, 
Saya menyesuaikan rancangan aplikasi agar 
mudah digunakan dan mampu meningkatkan 
efektivitas pelayanan internal. 

3. 
mengonsultas
ikan 
rancangan 
draf kepada 
Mentor 

3. 
Tersedianya 
Catatan hasil 
konsultasi 
dan revisi draf 
 
Hasil: 
Tersedianya 
referensi 
terkait 
Pembuatan 
aplikasi yang 
disetujui oleh 
mentor 

• Kompeten, 
Saya mempersiapkan rancangan secara matang 
sebelum dikonsultasikan, sehingga diskusi 
dapat berlangsung fokus dan menghasilkan 
perbaikan yang diperlukan. 

• Akuntabel, 
Saya menjelaskan setiap keputusan dalam 
rancangan secara terbuka sehingga seluruh 
proses dapat dipertanggungjawabkan. 

• Harmonis, 
Saya menjaga komunikasi yang santun, 
menghargai pendapat mentor, dan membangun 
suasana diskusi yang kondusif. 

• Adaptif, 
Saya menerima saran dan melakukan 
penyesuaian terhadap rancangan sesuai arahan 
mentor demi menghasilkan aplikasi yang lebih 
baik. 

• Kolaboratif, 
Saya bekerja sama dengan mentor untuk 
menghasilkan rancangan aplikasi yang lebih 
baik dan siap digunakan. 

• Loyal, 
Saya memastikan rancangan aplikasi mengikuti 
ketentuan instansi dan mendukung tujuan 
organisasi. 

 
 
 

3. Peserta 
Aktualisasi 
dan mentor 

Tidak   
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No. Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output / 
Hasil 

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 
Pihak pihak 

yang 
terkait 

Potensi 
Konflik 

(Ya/Tidak) 

Solusi 
Jika Ada 
Konflik 

Ket 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

3. Membuat 
Appsheet dan 
Spreadsheet 

1. 
Menyiapkan 
peralatan 
yang 
dibutuhkan. 

1. 
Tersedianya 
daftar 
kebutuhan 
dan peralatan 
yang siap 
digunakan. 

• Kompeten, 
Saya memastikan seluruh perangkat dan akun 
yang diperlukan, seperti laptop, koneksi internet, 
serta akun Google Workspace, berfungsi 
dengan baik sebelum proses pembuatan 
aplikasi dimulai sebagai bentuk kesiapan teknis 
dalam mendukung kegiatan. 

• Akuntabel, 
Saya melakukan pengecekan dan pencatatan 
kebutuhan perangkat serta memastikan 
penggunaannya sesuai tujuan kegiatan 
sehingga proses berjalan efisien dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 

• Adaptif, 
Saya menyesuaikan diri ketika menghadapi 
kendala teknis, seperti mencari perangkat 
alternatif atau solusi lain dalam mengatasi 
masalah koneksi dan kompatibilitas. 

1. Peserta 
Aktualisasi 

Tidak   

2. Membuat 
Appsheet dan 
Spreadsheet 
yang telah 
disetujui 
mentor 

2. 
Tersedianya 
Draf aplikasi 

• Kompeten, 
Saya menerapkan kemampuan teknis dalam 
mengembangkan aplikasi dan mengelola data 
sehingga hasilnya sesuai standar dan 
kebutuhan organisasi. 

• Akuntabel, 
Saya memastikan hasil pekerjaan mengikuti 
rencana serta persetujuan mentor, menunjukkan 
tanggung jawab dalam setiap langkah yang 
dilakukan. 

• Kolaboratif, 
Saya bekerja sama dengan mentor dan pihak 
terkait untuk menerima masukan dan 
memastikan aplikasi yang dibuat dapat 
digunakan secara optimal. 

2. Peserta 
Aktualisasi 

Tidak   
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No. Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output / 
Hasil 

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 
Pihak pihak 

yang 
terkait 

Potensi 
Konflik 

(Ya/Tidak) 

Solusi 
Jika Ada 
Konflik 

Ket 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

• Loyal, 
Saya menunjukkan dedikasi dan kesetiaan 
terhadap organisasi dengan menghasilkan 
inovasi teknologi yang mendukung peningkatan 
kualitas pelayanan. 

3. 
Menyampaika
n Appsheet 
dan 
Spreadsheet 
yang telah 
dibuat kepada 
mentor 

3. 
Tersedianya 
Appsheet dan 
google 
Spreadsheet 
yang sudah 
disetujui 
mentor 
 
Hasil: 
Tersedianya 
aplikasi yang 
disetujui 
mentor 

• Akuntabel, 
Saya menyampaikan hasil kerja secara 
transparan disertai penjelasan mengenai logika 
dan fungsi aplikasi sehingga setiap bagian dapat 
dipertanggungjawabkan. 

• Kompeten, 
Saya menguasai fitur aplikasi dan memastikan 
hasil yang diberikan dapat dimanfaatkan sesuai 
kebutuhan organisasi. 

• Harmonis, 
Saya menjaga sikap sopan, terbuka terhadap 
kritik dan saran, serta membangun komunikasi 
yang baik selama proses evaluasi bersama 
mentor. 

• Loyal, 
Saya memastikan aplikasi yang diserahkan 
selaras dengan kebijakan instansi dan siap 
digunakan untuk mendukung peningkatan 
kinerja organisasi. 

3. Peserta 
Aktualisasi 
dan mentor 

Tidak   

4. Melakukan 
Sosialisasi 
cara 
mengakses 
dan 
menggunakan 
Appsheet dan 
Spreadsheet 

1. Membuat 
Materi 
Presentasi, 
surat 
undangan 
dan kuesioner 

1. 
Tersedianya 
materi 
presentasi, 
serta surat 
undangan , 
absensi , dan 
kuesioner. 

• Kompeten, Saya Akan Menyusun materi 
presentasi dengan data yang akurat, alur yang 
sistematis, serta visual yang mudah dipahami. 

• Berorientasi Pelayanan, Saya akan melakukan 
persiapan sebaik mungkin agar peserta 
sosialisasi merasa dilayani dengan baik, 
nyaman, dan mudah mengikuti kegiatan. 
 
 

1. Peserta 
Aktualisasi 

Tidak   
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No. Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output / 
Hasil 

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 
Pihak pihak 

yang 
terkait 

Potensi 
Konflik 

(Ya/Tidak) 

Solusi 
Jika Ada 
Konflik 

Ket 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

• Kompeten, 
Saya menyusun materi presentasi dan 
kuesioner secara sistematis dan berbasis data, 
sehingga mudah dipahami peserta dan relevan 
dengan tujuan kegiatan. 

• Akuntabel, 
Saya memastikan seluruh isi materi, surat 
undangan, dan instrumen kuesioner sesuai 
kebutuhan lapangan serta dapat 
dipertanggungjawabkan secara profesional. 

• Kolaboratif, 
Saya berkoordinasi dengan mentor dan rekan 
kerja untuk menyesuaikan isi materi, jadwal 
kegiatan, serta penyusunan kuesioner agar 
pelaksanaan kegiatan menjadi lebih efektif dan 
tepat sasaran. 

• Adaptif, 
Saya menyesuaikan materi dan instrumen 
kuesioner berdasarkan masukan dan perubahan 
kebutuhan sehingga dokumen menjadi lebih 
relevan. 

2. Melakukan 
Sosialisasi 

2. 
Terselenggara
nya kegiatan 
sosialisasi 
(Foto/Video)  

• Kompeten, 
Saya menyampaikan materi dengan jelas, 
terstruktur, dan sesuai tujuan kegiatan sehingga 
peserta memahami manfaat aplikasi yang 
dikembangkan. 

• Harmonis, 
Saya bersikap sopan, terbuka, dan menghargai 
setiap tanggapan atau pertanyaan dari peserta 
sehingga tercipta suasana komunikasi yang 
positif. 

 
 

2. Peserta 
aktualisasi, 
mentor, 
pihak terkait 

Tidak   
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No. Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output / 
Hasil 

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 
Pihak pihak 

yang 
terkait 

Potensi 
Konflik 

(Ya/Tidak) 

Solusi 
Jika Ada 
Konflik 

Ket 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

• Akuntabel, 
Saya menjelaskan hasil kerja secara transparan 
serta memastikan informasi yang disampaikan 
benar, dapat dipertanggungjawabkan, dan 
memberi manfaat bagi instansi. 

• Adaptif, 
Saya menyesuaikan metode penyampaian 
materi dan respon terhadap dinamika peserta 
sehingga sosialisasi tetap berjalan efektif 
meskipun terjadi perubahan situasi. 

3. Membuka 
sesi tanya 
jawab dan 
memberikan 
kuesioner 

3. 
Tersedianya 
hasil 
kuesioner 
 
Hasil: 
dilaksanakan
nya 
sosialisasi 
terhadap 
aplikasi 

• Harmonis, 
Saya menghargai masukan, pertanyaan, dan 
pendapat peserta sehingga suasana diskusi 
tetap positif dan saling menghormati. 

• Kompeten, 
Saya menjawab setiap pertanyaan dengan jelas 
berdasarkan pengetahuan dan hasil penerapan 
aplikasi yang telah dibuat. 

• Akuntabel, 
Saya menindaklanjuti hasil kuesioner dan 
masukan peserta secara objektif untuk 
menyempurnakan aplikasi agar lebih 
bermanfaat bagi instansi. 

3. Peserta 
aktualisasi, 
mentor, 
pihak terkait 

Tidak   

5. Membuat 
Laporan Hasil 
Aktualisasi 

1. Membuat 
Laporan 
Sosialisasi 

1. 
Tersedianya 
laporan 
kegiatan 
sosialisasi 

• Kompeten, Saya Akan Menyusun Laporan 
secara sistematis, lengkap, dan akurat sesuai 
data hasil kegiatan sosialisasi. 

• Adaptif, Saya akan Menyusun laporan 
mengikuti format. 

• Akuntabel, 
Saya mengolah dokumentasi, daftar hadir, dan 
hasil kuesioner secara cermat sebagai bentuk 
pertanggungjawaban kegiatan. 
 

1. Peserta 
aktualisasi 
dan mentor 

Tidak   
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No. Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output / 
Hasil 

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 
Pihak pihak 

yang 
terkait 

Potensi 
Konflik 

(Ya/Tidak) 

Solusi 
Jika Ada 
Konflik 

Ket 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

• Loyal, 
Saya menyusun laporan sebagai bentuk 
kepatuhan terhadap mekanisme pelaporan dan 
untuk mendukung kebutuhan organisasi. 

2. Membuat 
Laporan 
Aktualisasi 

2. 
Tersedianya 
laporan 
aktualisasi 

• Kompeten, Saya Akan menyusun Laporan 
aktualisasi dengan data yang valid, serta 
struktur penulisan yang sistematis 

• Harmonis, Saya Akan Menggunakan bahasa 
laporan yang santun, mudah dipahami, serta 
menjaga etika komunikasi agar hasil kerja dapat 
diterima dengan baik oleh semua pihak. 

• Kolaboratif, 
Saya berkoordinasi dengan mentor dan pihak 
terkait agar informasi dalam laporan akurat dan 
sesuai kebutuhan. 

• Akuntabel, 
Saya menyajikan laporan secara transparan, 
berbasis bukti, dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 

• Adaptif, 
Saya menyesuaikan format dan struktur laporan 
berdasarkan pedoman yang berlaku. 

2. Peserta 
aktualisasi 
dan mentor 

Tidak   

3. 
Menyampaika
n Laporan 
Aktualisasi 
Kepada 
Mentor 

3. 
Tersedianya 
laporan 
aktualisasi 
yang disetujui 
mentor 
 
 
 
 
 
              

• Kompeten, Saya Akan Berkomunikasi dengan 
santun, menghargai waktu dan perhatian 
mentor, serta menjaga etika dengan baik selama 
proses penyampaian. 

• Harmonis, 
Saya menjaga etika komunikasi, bersikap 
sopan, serta terbuka terhadap arahan dan 
masukan mentor. 

• Kolaboratif, Saya Akan Melibatkan mentor 
dalam menyempurnakan laporan, sehingga 
terciptanya laporan berkualitas dan minim 
kesalahan. 

3. Peserta 
aktualisasi, 
mentor, 
coach 

Tidak   
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No. Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output / 
Hasil 

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 
Pihak pihak 

yang 
terkait 

Potensi 
Konflik 

(Ya/Tidak) 

Solusi 
Jika Ada 
Konflik 

Ket 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Hasil: 
tersedianya 
laporan 
aktualisasi 
yang dibubuhi 
tanda tangan 
oleh mentor 

• Loyal, 
Saya menyampaikan laporan sebagai bentuk 
kepatuhan terhadap alur pembinaan Latsar dan 
komitmen mendukung tujuan organisasi. 
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C. Matriks Rekapitulasi Realisasi Habituasi Nilai - Nilai Dasar ASN (BerAKHLAK) 

Setiap kegiatan yang dilakukan selama habituasi memiliki keterkaitan erat dengan nilai–nilai dasar ASN yaitu Berorientasi 

Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. Nilai-nilai tersebut menjadi pedoman utama dalam 

membentuk karakter dan sikap profesional seorang ASN dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. untuk melihat 

keterkaitan antara kegiatan habituasi dengan nilai-nilai dasar ASN, berikut disajikan Tabel 3.4 Rekapitulasi Rencana dan 

Realisasi Habituasi Nilai-Nilai ASN (BerAKHLAK): 

Tabel 4.3 Tabel Matriks Rekapitulasi Nilai - Nilai ASN (BerAKHLAK) 

No. 
Mata 

Pelatihan 

Kegiatan Jumlah 

Aktualisasi per 

MP 
Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 

Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi 

1. 
Berorientasi 

Pelayanan 
0 2 2 2 0 0 2 0 0 0 4 6 

2. Akuntabel 1 2 2 2 0 3 0 3 0 2 3 13 

3. Kompeten 1 1 3 3 3 3 2 3 3 3 12 13 
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No. 
Mata 

Pelatihan 

Kegiatan Jumlah 

Aktualisasi per 

MP 
Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 

Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi 

4. Harmonis 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 8 8 

5. Loyal 1 1 1 1 1 2 0 0 0 2 3 4 

6. Adaptif 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 10 8 

7. Kolaboratif 1 1 3 3 0 1 1 1 2 2 7 8 

Jumlah MP 

yang 

Diaktualisasikan 

per Kegiatan 

8  14  7  9  9  47  

 10  14  11  11  13  59 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

1. Aktualisasi/Habituasi Masa Pelatihan 

Teraktualisasinya nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK serta peran ASN 

dalam pelaksanaan tugas pokok pada kegiatan aktualisasi yang 

berjudul “Optimalisasi Daftar Barang yang Tersedia pada Ruang Stock 

Opname melalui Pembuatan AppSheet dan Google Spreadsheet di 

Kecamatan Marpoyan Damai Pemerintah Kota Pekanbaru” ditunjukkan 

melalui serangkaian kegiatan, yaitu: 

a) Kegiatan Ke-1 

Pelaksanaan penyusunan draf telaahan staf, pencarian 

referensi, dan pembuatan materi pendukung telah 

menerapkan nilai dasar ASN BerAKHLAK yaitu Berorientasi 

Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, 

dan Kolaboratif. Nilai tersebut tercermin dari penyusunan 

dokumen berbasis data, koordinasi dengan pihak terkait, 

serta kemampuan menyesuaikan isi materi sesuai kebutuhan 

instansi. 

 

b) Kegiatan Ke-2 

Pelaksanaan diskusi dengan mentor, pembuatan rancangan 

draf AppSheet & Spreadsheet, serta penyusunan materi 

sosialisasi telah menerapkan nilai dasar ASN BerAKHLAK 

yaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, 

Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. Hal ini ditunjukkan 

melalui kesiapan bahan diskusi, penyempurnaan rancangan 

sesuai masukan, serta kemampuan bekerja sama dalam 

mengembangkan konsep aplikasi. 
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c) Kegiatan Ke-3 

Pembuatan AppSheet dan Spreadsheet, pengonsultasian 

rancangan kepada mentor, serta penyempurnaan dokumen 

aktualisasi telah menerapkan nilai dasar ASN BerAKHLAK 

yaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, 

Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. Nilai tersebut 

terlihat dari penggunaan keterampilan teknis, keterbukaan 

terhadap masukan, serta penguatan kualitas aplikasi demi 

mendukung tujuan organisasi. 

 

d) Kegiatan Ke-4 

Pelaksanaan sosialisasi, pembukaan sesi tanya jawab, serta 

penyebaran kuesioner terkait penggunaan aplikasi telah 

menerapkan nilai dasar ASN BerAKHLAK yaitu Berorientasi 

Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, 

dan Kolaboratif. Nilai tersebut tercermin dari penyampaian 

materi yang jelas, interaksi yang baik dengan peserta, tindak 

lanjut terhadap masukan, serta dedikasi mendukung 

peningkatan pelayanan di lingkungan kecamatan. 

 

e) Kegiatan Ke-5 

Pelaksanaan penyusunan laporan sosialisasi, penyusunan 

laporan aktualisasi, serta penyampaian laporan kepada 

mentor telah menerapkan nilai dasar ASN BerAKHLAK yaitu 

Kompeten, Akuntabel, Adaptif, Kolaboratif, Harmonis, dan 

Loyal. Nilai tersebut tampak dari penyusunan laporan yang 

teliti dan berbasis bukti, koordinasi dengan mentor dalam 

penyempurnaan dokumen, komunikasi yang santun selama 

proses klarifikasi, penggunaan format laporan sesuai 

pedoman, serta kepatuhan terhadap mekanisme pelaporan 

dalam Latsar. 
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2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu 

Gagasan kreatif yang dilakukan untuk menyelesaikan core isu pada 

Kecamatan Marpoyan Damai adalah dengan merancang dan 

mengimplementasikan sistem pencatatan daftar barang ruang stock 

opname secara digital. Penyelesaian ini dilakukan melalui pembuatan 

aplikasi berbasis AppSheet yang terintegrasi dengan Google 

Spreadsheet, sehingga pengelolaan data barang menjadi lebih mudah, 

cepat, dan akurat. Inovasi ini dikembangkan untuk menggantikan 

metode pencatatan manual yang sebelumnya memakan waktu dan 

rawan kesalahan, serta memberikan kemudahan akses bagi pegawai 

dalam memantau ketersediaan barang secara real-time. 

 

3. Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu 

Capaian penyelesaian core isu berupa tersedianya sistem digital 

untuk pencatatan daftar barang pada ruang stock opname melalui 

aplikasi AppSheet yang terhubung dengan Google Spreadsheet. Sistem 

ini telah berhasil meningkatkan efektivitas pengelolaan data barang, 

mempermudah proses input dan pembaruan data, serta meminimalkan 

risiko kesalahan pencatatan. Dengan adanya aplikasi ini, pegawai 

Kecamatan Marpoyan Damai dapat melakukan monitoring stok secara 

lebih transparan, efisien, dan akurat, sekaligus mendukung peningkatan 

kualitas tata kelola logistik di lingkungan Pemerintah Kota Pekanbaru. 

 
 

B. Rekomendasi 

1. Untuk Penyelenggara Pelatihan 

Pelaksanaan Pelatihan Dasar CPNS telah memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan kompetensi penulis dalam melaksanakan 

tugas di instansi asal. Namun, dalam proses pelaksanaannya masih 

terdapat beberapa kendala yang perlu menjadi perhatian dan bahan 

evaluasi untuk perbaikan pada pelatihan berikutnya. 



46 

 

 

2. Untuk Instansi Asal Peserta 

Penulis berharap instansi asal dapat terus memberikan dukungan 

terhadap implementasi rencana tindak lanjut dari kegiatan aktualisasi 

yang telah dilaksanakan. 
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Lampiran 1 Lampiran Laporan Mingguan Ke-1 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan Melakukan konsultasi dan memperoleh 

masukan dari mentor mengenai 

pelaksanaan aktualisasi. 

Tanggal Pelaksanaan 

Kegiatan  

6 – 10 Oktober 

Daftar Lampiran Bukti 

Kegiatan 

1. Membuat draf surat telahaan staf 

2. Melakukan diskusi dengan mentor 

mengenai kegiatan aktualisasi 

3. Menyampaikan surat telaahan staf 

kepada mentor 

Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan 

1. Tahap Kegiatan 1 : Membuat draf telahaan staf 

Dalam menyusun surat telaahan staf, saya menerapkan 

nilai Akuntabel dengan menyusun analisis yang jelas dan 

berbasis data serta memastikan isi telaahan sesuai ketentuan 

instansi. Nilai Berorientasi Pelayanan tercermin melalui 

penggunaan bahasa yang profesional dan mudah dipahami 

pimpinan. Selain itu, dengan bersikap Kolaboratif, saya 

berkoordinasi dengan bagian terkait untuk memperoleh data 

pendukung yang akurat. Penerapan nilai-nilai tersebut membantu 

menghasilkan dokumen yang berkualitas dan mendukung 

pengambilan keputusan secara efektif. 
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2. Tahap Kegiatan 2 : Melakukan diskusi dengan mentor 

mengenai kegiatan aktualisasi 

Dalam kegiatan diskusi dengan mentor, saya menerapkan 

nilai Kompeten dengan menyiapkan bahan diskusi secara 

matang dan menyampaikan hasil kerja dengan jelas. Saya juga 

menunjukkan sikap Harmonis dengan menjaga etika komunikasi 

serta menghargai pendapat mentor. Melalui nilai Adaptif, saya 

terbuka terhadap masukan dan mampu menyesuaikan ide sesuai 

arahan. Sikap ini membuat proses diskusi berjalan efektif dan 

menghasilkan penyempurnaan rencana kegiatan aktualisasi. 

 

3. Tahap Kegiatan 3 : Menyampaikan surat telahaan staf 

kepada mentor 

Pada tahap ini, saya menerapkan nilai Berorientasi 

Pelayanan dengan menyiapkan surat secara rapi dan 

menyampaikannya tepat waktu agar proses pembinaan berjalan 

lancar. Nilai Akuntabel saya wujudkan dengan menjelaskan isi 

dan dasar telaahan secara jelas, sedangkan nilai Harmonis 

tampak melalui sikap sopan dan komunikatif saat berinteraksi 

dengan mentor. Selain itu, nilai Loyal saya tunjukkan dengan 

memastikan surat telaahan yang disampaikan sesuai ketentuan 

dan mendukung tujuan instansi. Melalui proses ini, saya belajar 
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memperbaiki kualitas surat telaahan staf dengan bimbingan 

mentor sehingga hasil akhir menjadi lebih optimal dan 

bermanfaat bagi instansi. 

Pelaksanaan Kegiatan dan Bukti Dukung  

1. Tahap Kegiatan 1 : Membuat draf telahaan staf 

Senin 6 Oktober 2025 saya membuat draf telahaan staf 

yang nantinya direncanakan akan disampaikan kepada mentor 

pada esok harinya. Namun ternyata pada hari selasa 7 Oktober 

terjadi pemadaman Listrik di area sekitar Kantor Camat 

Marpoyan Damai yang membuat pekerjaan hari tersebut tertunda 

dan juga karena siang harinya mentor ada kegiatan maka 

kegiatan diskusi ditunda menjadi besok harinya (Rabu, 08 

Oktober 2025). 

 
Gambar 1 Proses pembuatan draf telahaan staf 
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2. Tahap Kegiatan 2 : Melakukan diskusi dengan mentor 

mengenai kegiatan aktualisasi 

Rabu, 8 Oktober 2025 diskusi pun dilakukan. Sesi diskusi 

ini membahas mengenai seluruh agenda yang akan dilakukan 

pada masa habituasi serta membahas data-data yang saya 

butuhkan selama pelaksanaan aktualisasi ini. Terdapat sangat 

banyak masukan dan motivasi dari mentor, salah satunya dalam 

penulisan telahaan staf yang mana penulisan yang saya lakukan 

masih kurang detail dan masih banyak poin – poin yang ambigu 

tercantum di dalamnya. 

 
Gambar 2 Diskusi dengan mentor 
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3. Tahap Kegiatan 3 : Menyampaikan surat telahaan staf 

kepada mentor 

Setelah diskusi yang dilakukan sebelumnya, terdapat 

beberapa revisi yang saya lakukan pada surat telahaan staf yang 

sudah dibuat sebelumnya, setelah revisi dilakukan barulah saya 

menyampaikan kembali telahaan yang sudah diperbaiki tersebut 

dan mentor pun menyetujui telahaan yang saya buat dengan 

membubuhkan parafnya pada surat telahaan staf tersebut. 

Kegiatan ini berlangsung pada tanggal 9 Oktober 2025. 

 
Gambar 3 Penyampaian surat telahaan staf 
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Gambar 4 Telahaan staf yang sudah disetujui mentor 

 

Manfaat Kegiatan Terhadap Visi dan Misi Kota Pekanbaru 

Tiga kegiatan yang dilaksanakan dalam aktualisasi ini, yaitu 

membuat draf surat telaahan staf, berdiskusi dengan mentor, dan 

menyampaikan surat telaahan staf kepada mentor, memiliki keterkaitan 
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yang erat dengan visi Kota Pekanbaru “Pekanbaru Berbudaya, Maju 

dan Sejahtera” serta mendukung Misi ke-2 (Mewujudkan sumber daya 

manusia unggul, berdaya saing, berakhlak, dan berbudaya) dan Misi ke-

3 (Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang transformatif, bersih, 

melayani, dan amanah). 

Melalui penyusunan draf surat telaahan staf, saya berupaya 

menerapkan tata kelola administrasi pemerintahan yang tertib, 

akuntabel, dan transparan, sejalan dengan prinsip pemerintahan yang 

bersih dan amanah. Diskusi dengan mentor mencerminkan upaya 

peningkatan kompetensi dan kemampuan beradaptasi ASN terhadap 

perkembangan teknologi, mendukung terwujudnya pemerintahan yang 

maju dan berdaya saing. 

Sedangkan penyampaian surat telaahan staf kepada mentor 

mencerminkan sikap profesional dan tanggung jawab dalam 

memberikan pelayanan yang optimal, sesuai dengan nilai melayani 

yang terkandung dalam Misi ke-3. 

Dengan demikian, seluruh rangkaian kegiatan ini merupakan 

wujud nyata kontribusi ASN dalam mendukung terwujudnya tata kelola 

pemerintahan yang modern, efektif, dan berintegritas, sebagai bagian 

dari upaya mewujudkan visi Kota Pekanbaru yaitu “Pekanbaru 

Berbudaya, Maju, dan Sejahtera.” 



57 

 

Analisis dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan Nilai – Nilai 

Dasar  

Apabila kegiatan dilakukan tanpa menerapkan nilai-nilai dasar 

ASN, maka berbagai dampak negatif dapat terjadi. Dalam kegiatan 

membuat draf surat telaahan staf, tanpa pengaplikasian nilai akuntabel, 

berorientasi pelayanan, dan kolaboratif dapat menyebabkan hasil surat 

menjadi kurang akurat, tidak sesuai ketentuan tata naskah dinas, serta 

tidak mencerminkan profesionalitas, yang pada akhirnya dapat 

menimbulkan kesalahpahaman dalam pengambilan keputusan 

pimpinan.  

Pada kegiatan diskusi dengan mentor mengenai kegiatan 

aktualisasi, jika nilai kompeten, harmonis, dan adaptif tidak diterapkan, 

komunikasi dapat menjadi tidak terbuka dan kurang efektif, sehingga 

arahan mentor tidak tersampaikan dengan baik dan proses 

penyempurnaan kegiatan menjadi terhambat.  

Sedangkan dalam kegiatan menyampaikan surat telaahan staf 

kepada mentor, tanpa nilai loyal dan akuntabel penyampaian dapat 

dilakukan tanpa adanya rasa tanggung jawab dan etika yang baik, hal 

tersebut berpotensi menurunkan kepercayaan mentor, serta 

menimbulkan kesalahan dalam tindak lanjut surat. 
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach 

Nama Peserta Muhammad Hakim Saputra, S.T. 

Satuan Kerja Sub Bagian Umum - Kecamatan Marpoyan 

Damai 

Tempat Aktualisasi Kecamatan Marpoyan Damai 

No 
Tanggal / 

Waktu 

Catatan 

Bimbingan 

Hasil 

Capaian / 

Output 

Media 

Komunikasi 

     

     

     

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



60 

 

Lampiran 2 Evidence Laporan Mingguan Minggu Ke-1 

 

Gambar 5 Evidence Pembuatan Draft Telahaan Staf 
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Gambar 6 Catatan Hasil Diskusi 
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Gambar 7 Catatan Hasil Diskusi 
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Gambar 8 Surat Telahaan Staf 
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Gambar 9 Surat Telahaan Staf 
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Gambar 10 Surat Telahaan Staf 
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Gambar 11 Surat Telahaan Staf 
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Lampiran 3 Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-2 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan Melakukan pencarian referensi untuk 

mendukung kegiatan dan pembuatan 

Appsheet dan Spreadsheet. 

Tanggal Pelaksanaan 

Kegiatan  

13 – 17 Oktober 

Daftar Lampiran Bukti 

Kegiatan 

1. Mencari referensi dan tutorial video 

pembuatan Appsheet dan 

Spreadsheet 

2. Membuat Rancangan Draf Appsheet 

dan Spreadsheet 

3. Mengonsultasikan rancangan draf 

kepada Mentor 

Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan 

1. Tahap Kegiatan 1 : Mencari referensi dan tutorial video 

pembuatan Appsheet dan Spreadsheet 

Kegiatan mencari referensi dan tutorial video pembuatan 

AppSheet dan Spreadsheet mencerminkan penerapan beberapa 

nilai dasar ASN BerAKHLAK. Nilai Kompeten tercermin dari upaya 

aktif saya untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam 

memanfaatkan teknologi informasi guna menunjang pelaksanaan 

tugas. Nilai Adaptif juga diterapkan melalui kesediaan untuk belajar 

dan berinovasi dengan mengikuti perkembangan teknologi yang 

relevan dengan kebutuhan organisasi. Selain itu, nilai Kolaboratif 
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juga terwujud ketika hasil pembelajaran dari berbagai sumber 

tersebut nantinya dibagikan kepada rekan kerja sebagai bentuk 

saling mendukung dalam meningkatkan kinerja bersama. Nilai 

Berorientasi Pelayanan juga tampak dari upaya saya memastikan 

materi yang dipelajari relevan dengan kebutuhan pengguna, 

sehingga aplikasi nantinya benar-benar memberikan manfaat bagi 

pegawai kecamatan. 

 

2. Tahap Kegiatan 2 : Membuat Rancangan Draf Appsheet dan 

Spreadsheet 

Dalam kegiatan Membuat Rancangan Draf AppSheet dan 

Spreadsheet, saya menerapkan nilai Akuntabel dengan cara 

menyusun rancangan aplikasi secara sistematis dan transparan, 

sehingga setiap langkah pembuatan dapat 

dipertanggungjawabkan. Nilai Kompeten terlihat dari upaya saya 

dalam menerapkan pengetahuan dan keterampilan teknis untuk 

menghasilkan rancangan yang efektif dan sesuai kebutuhan 

organisasi. Selain itu, nilai Kolaboratif tercermin ketika saya 

berkoordinasi dengan rekan kerja dan mentor untuk memperoleh 

masukan dan memastikan rancangan aplikasi dapat digunakan 

secara optimal. Saya juga menerapkan nilai Berorientasi 

Pelayanan dengan menyesuaikan rancangan aplikasi agar 
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mudah digunakan dan dapat mendukung pelayanan internal 

secara lebih cepat dan efisien. 

 

3. Tahap Kegiatan 3 : Mengonsultasikan rancangan draf 

kepada Mentor 

Pada tahap ini, saya menunjukkan nilai Kompeten dengan 

mempersiapkan rancangan secara matang sebelum 

disampaikan, sehingga diskusi dapat berlangsung efektif dan 

fokus pada perbaikan yang dibutuhkan. Nilai Akuntabel saya 

terapkan dengan menjelaskan setiap keputusan dalam 

rancangan secara terbuka dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Selama proses diskusi, saya berusaha menjaga komunikasi yang 

santun dan menghargai masukan mentor sebagai bentuk 

Harmonis. Saya juga menunjukkan sikap Adaptif dengan 

menerima saran dan melakukan penyesuaian terhadap 

rancangan sesuai arahan mentor. Selain itu, nilai Loyal saya 

tunjukkan dengan memastikan rancangan aplikasi mengikuti 

ketentuan instansi dan mendukung tujuan organisasi. 
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Pelaksanaan Kegiatan dan Bukti Dukung  

1. Tahap Kegiatan 1 : Mencari referensi dan tutorial video 

pembuatan Appsheet dan Spreadsheet 

Kegiatan mencari referensi dan tutorial video pembuatan 

AppSheet dan Spreadsheet dilakukan sebagai langkah awal 

dalam perancangan aplikasi yang akan digunakan untuk 

mengoptimalkan pengelolaan data pada ruang stock opname. 

Saya mencari berbagai referensi melalui YouTube untuk 

memahami langkah-langkah teknis pembuatan aplikasi 

menggunakan AppSheet serta pengelolaan data dengan Google 

Spreadsheet. Selain itu, saya juga menelusuri artikel dan jurnal 

ilmiah di Google guna memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai penerapan teknologi informasi dalam 

sistem manajemen inventaris. 
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Gambar 12 Mencari referensi dan tutorial video pembuatan Appsheet 

dan Spreadsheet 

 

2. Tahap Kegiatan 2 : Membuat Rancangan Draf Appsheet dan 

Spreadsheet 

Kegiatan membuat rancangan draf AppSheet dan 

Spreadsheet dilakukan sebagai tahap lanjutan setelah 

memperoleh referensi dan pemahaman teknis dari berbagai 



72 

 

sumber. Pada tahap ini, saya mulai menyusun rancangan awal 

aplikasi dengan menentukan struktur data yang akan digunakan, 

meliputi daftar barang, jumlah persediaan, dan lokasi 

penyimpanan di ruang stock opname. Perancangan dilakukan 

dengan memanfaatkan Google Spreadsheet sebagai basis data 

utama karena mudah diakses dan dapat diintegrasikan secara 

langsung dengan AppSheet. 

Selanjutnya, saya mulai merancang tampilan awal aplikasi 

di AppSheet dengan menyesuaikan kebutuhan pengguna, 

seperti fitur untuk menambah, memperbarui, dan menelusuri 

data barang. Proses ini juga mencakup pengaturan tampilan 

antarmuka agar aplikasi mudah digunakan oleh pegawai yang 

terlibat dalam pengelolaan persediaan barang. 

  
Gambar 13 Membuat Draf Aplikasi 
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3. Tahap Kegiatan 3 : Mengonsultasikan rancangan draf 

kepada Mentor 

Kegiatan mengonsultasikan rancangan draf kepada 

mentor dilaksanakan pada tanggal 17 Oktober 2025. Kegiatan ini 

bertujuan untuk memperoleh masukan dan arahan terkait 

rancangan awal aplikasi yang telah dibuat menggunakan 

AppSheet dan Google Spreadsheet. Dalam pertemuan tersebut, 

saya menjelaskan struktur data yang digunakan, alur kerja 

aplikasi, serta tampilan antarmuka yang telah dirancang. 

Mentor memberikan beberapa saran, antara lain fitur 

upload foto yang mana akan diaplikasikan pada menu form 

barang keluar yang mana akan menjadi salah satu bukti apabila 

terjadinya pergerakan barang. Selain itu, mentor juga 

menekankan pentingnya memastikan keakuratan data pada 

Spreadsheet agar aplikasi dapat berfungsi dengan optimal. 

  
Gambar 14 Mengonsultasikan rancangan draf kepada Mentor 
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Manfaat Kegiatan Terhadap Visi dan Misi Kota Pekanbaru 

Ketiga kegiatan tersebut memiliki keterkaitan dan memberikan 

manfaat nyata terhadap terwujudnya visi Kota Pekanbaru “Pekanbaru 

Berbudaya, Maju, dan Sejahtera”, khususnya dalam mendukung Misi 

ke-2, yaitu mewujudkan sumber daya manusia unggul, berdaya saing, 

berakhlak, dan berbudaya, serta Misi ke-3, yaitu mewujudkan tata 

kelola pemerintahan yang transformatif, bersih, melayani, dan amanah. 

Melalui kegiatan mencari referensi dan tutorial, kemampuan dan 

wawasan dalam bidang teknologi informasi meningkat sehingga 

mendukung terwujudnya ASN yang unggul dan adaptif terhadap 

perkembangan digital. Kegiatan membuat rancangan draf AppSheet 

dan Spreadsheet mencerminkan penerapan inovasi dalam tata kelola 

data yang lebih efisien, transparan, dan akuntabel — sejalan dengan 

misi untuk mewujudkan pemerintahan yang transformatif dan melayani. 

Sementara itu, kegiatan mengonsultasikan rancangan kepada mentor 

menunjukkan komitmen terhadap kolaborasi, keterbukaan, dan 

pembelajaran berkelanjutan guna menghasilkan solusi yang tepat bagi 

peningkatan kualitas pelayanan publik. 

Secara keseluruhan, rangkaian kegiatan ini memberikan 

manfaat nyata dalam memperkuat kompetensi ASN, meningkatkan 

efisiensi kerja, dan mendukung terwujudnya tata kelola pemerintahan 

yang modern dan berintegritas, sesuai dengan arah pembangunan 

Kota Pekanbaru yang berbudaya, maju, dan sejahtera. 
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Analisis Dampak Jika Aktualisasi Tidak Berdasarkan Nilai – Nilai 

Dasar BerAKHLAK  

Apabila kegiatan aktualisasi tidak dilaksanakan berdasarkan 

nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK, maka tujuan peningkatan kompetensi 

dan kualitas kinerja tidak dapat tercapai secara optimal. Setiap tahapan 

aktualisasi membutuhkan penerapan nilai-nilai dasar tersebut agar 

proses pembelajaran berjalan efektif dan hasil yang diperoleh dapat 

memberikan manfaat nyata bagi organisasi. 

Pada kegiatan pertama, yaitu mencari referensi dan tutorial 

terkait AppSheet dan Spreadsheet, ketiadaan nilai Kompeten dapat 

menyebabkan proses pencarian informasi menjadi tidak terarah 

sehingga materi yang diperoleh tidak relevan dengan kebutuhan. Tanpa 

nilai Akuntabel, informasi yang dicari tidak dapat 

dipertanggungjawabkan dari segi kredibilitas sumber. Selain itu, apabila 

nilai Kolaboratif tidak diterapkan, proses belajar menjadi tertutup dan 

tidak mendapatkan masukan dari pihak lain yang lebih berpengalaman. 

Hal ini berpotensi menyebabkan pemahaman yang diperoleh kurang 

mendalam, apalagi jika nilai Berorientasi Pelayanan juga tidak 

diterapkan, sehingga materi yang dipelajari tidak sesuai dengan 

kebutuhan pengguna aplikasi. 

Pada kegiatan kedua, yaitu menyusun rancangan draf AppSheet 

dan Spreadsheet, tidak diterapkannya nilai Kompeten dan Akuntabel 

dapat mengakibatkan rancangan yang dibuat tidak sesuai kebutuhan 
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organisasi serta memiliki risiko kesalahan teknis. Tanpa penerapan nilai 

Kolaboratif, rancangan tidak melalui proses verifikasi dan umpan balik 

dari rekan kerja maupun mentor, sehingga kualitasnya tidak optimal. 

Selain itu, tanpa Berorientasi Pelayanan, rancangan aplikasi bisa saja 

tidak mempertimbangkan aspek kemudahan penggunaan atau 

efektivitas dalam mendukung pelayanan internal. 

Selanjutnya, pada kegiatan mengonsultasikan rancangan draf 

kepada mentor, tidak diterapkannya nilai Kompeten dapat 

menyebabkan penyampaian rancangan menjadi tidak jelas dan kurang 

meyakinkan. Tanpa Akuntabel, penyusun rancangan tampak tidak 

memiliki tanggung jawab penuh terhadap hasil kerjanya. Jika nilai 

Harmonis dan Adaptif tidak dijalankan, proses konsultasi dapat 

menimbulkan kesalahpahaman, menghambat penerimaan saran, dan 

mengurangi efektivitas komunikasi dengan mentor. Selain itu, tanpa 

Loyal, rancangan yang disampaikan mungkin tidak sesuai ketentuan 

instansi dan tidak mendukung tujuan organisasi. 

Dengan demikian, penerapan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK 

merupakan aspek penting yang harus melekat dalam setiap tahapan 

aktualisasi. Nilai-nilai tersebut tidak hanya meningkatkan kualitas hasil 

kerja, tetapi juga memastikan proses pembelajaran berlangsung efektif, 

kolaboratif, dan berorientasi pada kepentingan organisasi.  
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach 

Nama Peserta Muhammad Hakim Saputra, S.T. 

Satuan Kerja Sub Bagian Umum - Kecamatan Marpoyan 

Damai 

Tempat Aktualisasi Kecamatan Marpoyan Damai 

No 
Tanggal / 

Waktu 

Catatan 

Bimbingan 

Hasil 

Capaian / 

Output 

Media 

Komunikasi 
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Lampiran 4 Evidence Laporan Mingguan MInggu Ke-2 

 

Gambar 15 Notulen Diskusi
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Lampiran 5 Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-3 

b. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan Membuat Appsheet dan Spreadsheet 

Tanggal Pelaksanaan 

Kegiatan  

20 - 24 Oktober 

Daftar Lampiran Bukti 

Kegiatan 

1. Menyiapkan peralatan yang 

dibutuhkan dalam pembuatan 

Appsheet dan Spreadsheet. 

2. Membuat Appsheet dan 

Spreadsheet yang telah disetujui 

mentor. 

Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan 

1. Tahap Kegiatan 1 : Menyiapkan peralatan yang dibutuhkan 

dalam pembuatan Appsheet dan Spreadsheet 

Dalam kegiatan ini, saya menerapkan nilai Kompeten, 

Akuntabel, dan Adaptif. Nilai Kompeten tercermin dari upaya saya 

memastikan seluruh perangkat dan akun yang dibutuhkan seperti 

laptop, koneksi internet, serta akun Google Workspace telah 

berfungsi dengan baik sebelum proses pembuatan aplikasi 

dimulai. Hal ini menunjukkan kesiapan dan kemampuan teknis 

dalam mendukung pelaksanaan kegiatan. Sementara itu, nilai 

Akuntabel diwujudkan dengan melakukan pengecekan dan 

pencatatan kebutuhan serta memastikan setiap perangkat 

digunakan sesuai keperluan kegiatan, sehingga pelaksanaan 

berjalan efisien dan dapat dipertanggungjawabkan. Sementara 
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nilai Adaptif tercermin dari kemampuan saya menyesuaikan diri 

terhadap kondisi teknis yang berubah, seperti mencari alternatif 

perangkat atau solusi ketika menghadapi kendala koneksi dan 

kompatibilitas selama persiapan. 

 

2. Tahap Kegiatan 2 : Membuat Appsheet dan Spreadsheet 

yang telah disetujui mentor 

Dalam kegiatan membuat AppSheet dan Spreadsheet 

yang telah disetujui mentor Saya menerapkan nilai Kompeten, 

Akuntabel, Kolaboratif, dan Loyal. Nilai Kompeten ditunjukkan 

melalui kemampuan teknis dalam mengembangkan aplikasi dan 

mengelola data secara tepat. Nilai Akuntabel tampak dari sikap 

tanggung jawab terhadap hasil pekerjaan yang harus sesuai 

dengan rencana dan persetujuan mentor. Nilai Kolaboratif 

tercermin dari kerja sama yang terjalin dengan mentor dan pihak 

lain dalam memberikan masukan demi kesempurnaan aplikasi. 

Sementara itu, nilai Loyal diwujudkan melalui dedikasi dan 

kesetiaan terhadap organisasi dalam mencapai tujuan dan 

mendukung peningkatan kualitas pelayanan melalui inovasi 

teknologi. 
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Pelaksanaan Kegiatan dan Bukti Dukung  

1. Tahap Kegiatan 1 : Menyiapkan peralatan yang dibutuhkan 

dalam pembuatan Appsheet dan Spreadsheet 

Kegiatan diawali dengan pembuatan email khusus yang 

digunakan sebagai akun utama dalam pengelolaan aplikasi dan 

penyimpanan data. Setelah itu, saya melakukan pencarian dan 

pengumpulan referensi data yang relevan, dengan mengacu 

pada data tahun sebelumnya agar aplikasi yang dibuat nantinya 

memiliki dasar informasi yang akurat dan sesuai kebutuhan. 

Dalam proses ini, saya menggunakan beberapa workspace 

utama, yaitu Google Spreadsheet sebagai basis pengelolaan 

data, AppSheet sebagai platform pembuatan aplikasi berbasis 

spreadsheet, serta Google AppScript untuk mendukung fungsi 

otomatisasi pada aplikasi. Seluruh persiapan dilakukan secara 

sistematis untuk memastikan proses pembuatan aplikasi dapat 

berjalan dengan baik dan efisien. 
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Gambar 16 Pembuatan Email dan Kumpulan Data yang sibutuhkan 
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2. Tahap Kegiatan 2 : Membuat Appsheet dan Spreadsheet 

yang telah disetujui mentor 

Pelaksanaan kegiatan membuat AppSheet dan 

Spreadsheet yang telah disetujui mentor dilakukan setelah 

rancangan dan struktur data mendapatkan persetujuan. Tahapan 

ini dimulai dengan membangun Spreadsheet sebagai sumber 

data utama, yang berisi tabel-tabel seperti daftar barang, jenis 

barang, satuan, dan riwayat pergerakan barang. Setelah data 

dasar tersusun dengan baik, saya melanjutkan proses dengan 

membuat aplikasi menggunakan AppSheet, di mana setiap tabel 

dihubungkan dan difungsikan sesuai kebutuhan operasional, 

seperti input, update, serta pemantauan stok barang secara real 

time. Selain itu, saya menambahkan fitur otomatisasi dan 

tampilan antarmuka (user interface) agar aplikasi mudah 

digunakan oleh pengguna di lingkungan kerja. Seluruh proses 

pembuatan dilakukan dengan teliti dan penuh tanggung jawab, 

sebagai bentuk komitmen terhadap hasil kerja yang berkualitas 

serta dukungan terhadap peningkatan efektivitas tata kelola 

barang di ruang stock opname. 
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Gambar 17 Membuat Appsheet dan Spreadsheet yang telah disetujui 

mentor 
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Manfaat Kegiatan Terhadap Visi dan Misi Kota Pekanbaru 

Kedua kegiatan tersebut memberikan kontribusi nyata terhadap 

pencapaian Visi Kota Pekanbaru, yaitu “Pekanbaru Berbudaya, Maju, 

dan Sejahtera.” 

Melalui kegiatan menyiapkan peralatan yang dibutuhkan dalam 

pembuatan AppSheet dan Spreadsheet, tercermin dukungan terhadap 

misi untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang transformatif, 

bersih, melayani, dan amanah. Persiapan yang matang memastikan 

penggunaan teknologi informasi yang tepat guna, sehingga 

pengelolaan data barang menjadi lebih efektif, efisien, dan transparan. 

Hal ini sejalan dengan semangat pemerintahan yang maju dan 

profesional dalam memberikan pelayanan publik berbasis digital. 

Sementara itu, kegiatan membuat AppSheet dan Spreadsheet 

yang telah disetujui mentor mendukung misi untuk mewujudkan sumber 

daya manusia unggul, berdaya saing, berakhlak, dan berbudaya. 

Melalui kegiatan ini, penerapan inovasi digital menunjukkan 

kemampuan ASN dalam beradaptasi terhadap perkembangan 

teknologi serta komitmen untuk menghadirkan sistem kerja modern 

yang mempercepat proses administrasi. Dengan demikian, kedua 

kegiatan tersebut bersama-sama berperan penting dalam mendorong 

terciptanya tata kelola pemerintahan yang modern dan efektif menuju 

terwujudnya Pekanbaru yang berbudaya, maju, dan sejahtera. 
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Analisis Dampak Jika Aktualisasi Tidak Berdasarkan Nilai – Nilai 

Dasar BerAKHLAK  

Apabila kedua kegiatan tersebut tidak didasarkan pada Nilai-Nilai 

Dasar ASN (BerAKHLAK), maka pelaksanaannya berpotensi tidak 

berjalan optimal. Tanpa penerapan nilai Kompeten, proses penyiapan 

peralatan maupun pembuatan AppSheet dan Spreadsheet dapat 

menghasilkan aplikasi yang kurang tepat guna karena tidak ditunjang 

oleh kemampuan teknis yang memadai. Demikian pula, apabila nilai 

Akuntabel tidak diterapkan, tahapan kegiatan dapat menjadi tidak 

terdokumentasi dengan baik sehingga sulit dipertanggungjawabkan 

serta berpotensi menurunkan kepercayaan mentor terhadap hasil kerja. 

Selanjutnya, tanpa nilai Adaptif pada tahap penyiapan peralatan, 

pelaksana kegiatan mungkin kesulitan menyesuaikan diri dengan 

teknologi baru atau perubahan sistem, yang pada akhirnya 

menghambat proses digitalisasi yang ingin dicapai. Tidak diterapkannya 

nilai Loyal dapat menyebabkan aplikasi yang dibuat tidak sejalan 

dengan arah kebijakan dan kebutuhan organisasi, sedangkan ketiadaan 

nilai Kolaboratif dapat menghambat komunikasi dengan mentor maupun 

rekan kerja, sehingga umpan balik tidak optimal dan kualitas hasil 

menjadi kurang maksimal. 

Dengan demikian, tanpa penerapan nilai-nilai dasar ASN 

BerAKHLAK, kegiatan aktualisasi bukan hanya kehilangan efektivitas 

dan kualitas hasil, tetapi juga tidak mencerminkan semangat 
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profesionalisme, tanggung jawab, serta kesetiaan ASN dalam 

mendukung tercapainya tujuan organisasi. 
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach 

Nama Peserta Muhammad Hakim Saputra, S.T. 

Satuan Kerja Sub Bagian Umum - Kecamatan Marpoyan 

Damai 

Tempat Aktualisasi Kecamatan Marpoyan Damai 

No 
Tanggal / 

Waktu 

Catatan 

Bimbingan 

Hasil 

Capaian / 

Output 

Media 

Komunikasi 
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Lampiran 6 Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-4 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan Membuat Appsheet dan Spreadsheet 

Tanggal Pelaksanaan 

Kegiatan  

27 - 31 Oktober 

Daftar Lampiran Bukti 

Kegiatan 

1. Menyiapkan peralatan yang 

dibutuhkan dalam pembuatan 

Appsheet dan Spreadsheet. 

2. Membuat Appsheet dan 

Spreadsheet yang telah disetujui 

mentor. 

3. Menyampaikan Appsheet dan 

Spreadsheet yang telah dibuat 

kepada mentor 

Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan 

1. Tahap Kegiatan 1 : Menyiapkan peralatan yang dibutuhkan 

dalam pembuatan Appsheet dan Spreadsheet 

Dalam kegiatan ini, saya menerapkan nilai Kompeten, 

Akuntabel, dan Adaptif. Nilai Kompeten tercermin dari upaya 

saya memastikan seluruh perangkat dan akun yang dibutuhkan 

seperti laptop, koneksi internet, serta akun Google Workspace 

telah berfungsi dengan baik sebelum proses pembuatan aplikasi 

dimulai. Hal ini menunjukkan kesiapan dan kemampuan teknis 

dalam mendukung pelaksanaan kegiatan. Sementara itu, nilai 

Akuntabel diwujudkan dengan melakukan pengecekan dan 



91 

 

pencatatan kebutuhan serta memastikan setiap perangkat 

digunakan sesuai keperluan kegiatan, sehingga pelaksanaan 

berjalan efisien dan dapat dipertanggungjawabkan. Sementara 

nilai Adaptif tercermin dari kemampuan saya menyesuaikan diri 

terhadap kondisi teknis yang berubah, seperti mencari alternatif 

perangkat atau solusi ketika menghadapi kendala koneksi dan 

kompatibilitas selama persiapan. 

 

2. Tahap Kegiatan 2 : Membuat Appsheet dan Spreadsheet 

yang telah disetujui mentor 

Dalam kegiatan membuat AppSheet dan Spreadsheet 

yang telah disetujui mentor Saya menerapkan nilai Kompeten, 

Akuntabel, Kolaboratif, dan Loyal. Nilai Kompeten ditunjukkan 

melalui kemampuan teknis dalam mengembangkan aplikasi dan 

mengelola data secara tepat. Nilai Akuntabel tampak dari sikap 

tanggung jawab terhadap hasil pekerjaan yang harus sesuai 

dengan rencana dan persetujuan mentor. Nilai Kolaboratif 

tercermin dari kerja sama yang terjalin dengan mentor dan pihak 

lain dalam memberikan masukan demi kesempurnaan aplikasi. 

Sementara itu, nilai Loyal diwujudkan melalui dedikasi dan 

kesetiaan terhadap organisasi dalam mencapai tujuan dan 

mendukung peningkatan kualitas pelayanan melalui inovasi 

teknologi. 
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3. Tahap Kegiatan 3 : Menyampaikan Appsheet dan 

Spreadsheet yang telah dibuat kepada mentor 

Dalam kegiatan ini, saya menerapkan nilai Akuntabel, 

Kompeten, Harmonis, dan Loyal. Nilai Akuntabel tercermin 

melalui penyampaian hasil kerja secara transparan kepada 

mentor, disertai dengan penjelasan mengenai logika dan fungsi 

dalam Appsheet dan Spreadsheet yang telah dibuat. Nilai 

Kompeten terlihat dari kemampuan saya dalam menguasai fitur 

aplikasi dan memastikan hasil kerja dapat digunakan sesuai 

kebutuhan organisasi. Nilai Harmonis diterapkan melalui sikap 

sopan, terbuka terhadap kritik dan saran mentor, serta menjaga 

komunikasi yang baik selama proses evaluasi. Sedangkan nilai 

Loyal diwujudkan dengan memastikan aplikasi yang disampaikan 

selaras dengan kebijakan dan tujuan instansi, serta siap untuk 

digunakan dalam mendukung kinerja organisasi. 

 

Pelaksanaan Kegiatan dan Bukti Dukung  

1. Tahap Kegiatan 1 : Menyiapkan peralatan yang dibutuhkan 

dalam pembuatan Appsheet dan Spreadsheet 

Kegiatan yang dilakukan hampir sama pada minggu 

sebelumnya, namun kali ini berfokus pada pembuatan fitur report 

yang mana berfungsi menampilkan data barang dan 

memfilternya berdasarkan jenis, sumber, serta membuat proses 
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otomatis yang dapat Menyusun data sesuai dengan triwulan 

yang diinginkan. Selama proses juga ditemukan beberapa 

kendala yang mana dapat diselesaian setelah melakukan diskusi 

dengan salah satu rekan pegawai yang juga paham akan proses 

pembuatan aplikasi. saya masih menggunakan Google 

Spreadsheet sebagai basis pengelolaan data, AppSheet sebagai 

platform pembuatan aplikasi berbasis spreadsheet, serta Google 

AppScript untuk mendukung fungsi otomatisasi pada aplikasi. 

Seluruh persiapan dilakukan secara sistematis untuk 

memastikan proses pembuatan aplikasi dapat berjalan dengan 

baik dan efisien. 
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Gambar 18 Pembuatan Fitur reports dan konsultasi terhadap kendala 

yang ditemui 
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2. Tahap Kegiatan 2 : Membuat Appsheet dan Spreadsheet 

yang telah disetujui mentor 

Masih dengan kegiatan yang sama dengan minggu 

kemarin namun seluruh fitur yang direncanakan sudah berhasil 

dibuat dan fitur-fitur tersebut sudah di test dan tidak ditemukan 

adanya kesalahan ataupun error pada aplikasi 

  
 

 
 

Gambar 19 Membuat Appsheet dan Spreadsheet yang telah disetujui 
mentor 
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3. Tahap Kegiatan 3 : Menyampaikan Appsheet dan 

Spreadsheet yang telah dibuat kepada mentor 

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 3 November 2025. 

Seluruh fitur sudah berhasil dibuat dan sekaligus membahas 

mengenai waktu yang tepat untuk kapan sosialiasi mengenai 

aplikasi dapat dilaksanakan 

 

Gambar 20 Menyampaikan Appsheet dan spreadsheet kepada 
mentor serta pembahasan mengenai waktu sosialisasi 
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Manfaat Kegiatan Terhadap Visi dan Misi Kota Pekanbaru 

Kedua kegiatan tersebut memberikan kontribusi nyata terhadap 

pencapaian Visi Kota Pekanbaru, yaitu “Pekanbaru Berbudaya, Maju, 

dan Sejahtera.” 

Melalui kegiatan menyiapkan peralatan yang dibutuhkan dalam 

pembuatan AppSheet dan Spreadsheet, tercermin dukungan terhadap 

misi untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang transformatif, 

bersih, melayani, dan amanah. Persiapan yang matang memastikan 

penggunaan teknologi informasi yang tepat guna, sehingga 

pengelolaan data barang menjadi lebih efektif, efisien, dan transparan. 

Hal ini sejalan dengan semangat pemerintahan yang maju dan 

profesional dalam memberikan pelayanan publik berbasis digital. 

Sementara itu, kegiatan membuat AppSheet dan Spreadsheet 

yang telah disetujui mentor mendukung misi untuk mewujudkan sumber 

daya manusia unggul, berdaya saing, berakhlak, dan berbudaya. 

Melalui kegiatan ini, penerapan inovasi digital menunjukkan 

kemampuan ASN dalam beradaptasi terhadap perkembangan 

teknologi serta komitmen untuk menghadirkan sistem kerja modern 

yang mempercepat proses administrasi. Dengan demikian, kedua 

kegiatan tersebut bersama-sama berperan penting dalam mendorong 

terciptanya tata kelola pemerintahan yang modern dan efektif menuju 

terwujudnya Pekanbaru yang berbudaya, maju, dan sejahtera. 
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Analisis Dampak Jika Aktualisasi Tidak Berdasarkan Nilai – Nilai 

Dasar BerAKHLAK  

Apabila ketiga kegiatan tersebut tidak didasarkan pada Nilai-Nilai 

Dasar ASN (BerAKHLAK), maka pelaksanaannya berpotensi tidak 

berjalan optimal. Tanpa penerapan nilai Kompeten, proses penyiapan 

peralatan maupun pembuatan AppSheet dan Spreadsheet dapat 

menghasilkan aplikasi yang kurang tepat guna karena tidak didukung 

oleh kemampuan teknis yang memadai. Jika nilai Akuntabel tidak 

diterapkan, maka tahapan kegiatan bisa menjadi tidak terdokumentasi 

dengan baik, sehingga sulit dipertanggungjawabkan dan menurunkan 

kepercayaan mentor terhadap hasil kerja. 

Selanjutnya, tanpa nilai Adaptif pada tahap penyiapan peralatan, 

pelaksana kegiatan mungkin akan kesulitan menyesuaikan diri dengan 

teknologi baru atau perubahan sistem, sehingga proses digitalisasi 

menjadi terhambat. Tidak diterapkannya nilai Loyal dapat menyebabkan 

aplikasi yang dibuat tidak sejalan dengan arah dan kebutuhan 

organisasi, sedangkan ketiadaan nilai Kolaboratif bisa menghambat 

komunikasi dengan mentor atau rekan kerja, yang berakibat pada hasil 

akhir yang kurang maksimal. 

Dengan demikian, tanpa penerapan nilai-nilai dasar ASN 

tersebut, kegiatan aktualisasi tidak hanya kehilangan efektivitas dan 

kualitas hasil, tetapi juga tidak mencerminkan semangat 
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profesionalisme, tanggung jawab, dan kesetiaan ASN dalam 

mendukung tercapainya tujuan organisasi. 
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach 

Nama Peserta Muhammad Hakim Saputra, S.T. 

Satuan Kerja Sub Bagian Umum - Kecamatan Marpoyan 

Damai 

Tempat Aktualisasi Kecamatan Marpoyan Damai 

No 
Tanggal / 

Waktu 

Catatan 

Bimbingan 

Hasil 

Capaian / 

Output 

Media 

Komunikasi 
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Lampiran 7 Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-5 

c. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan Melakukan Sosialisasi cara mengakses dan 

menggunakan Appsheet dan Spreadsheet 

Tanggal Pelaksanaan 

Kegiatan  

3 – 7 November 

Daftar Lampiran Bukti 

Kegiatan 

1. Membuat Materi Presentasi, surat 

undangan dan kuesioner  

2. Melakukan Sosialisasi  

3. Membuka sesi tanya jawab dan 

memberikan kuesioner 

Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan 

1. Tahap Kegiatan 1 : Membuat Materi Presentasi, surat 

undangan dan kuesioner  

Dalam kegiatan membuat materi presentasi, surat 

undangan, dan kuesioner, saya menerapkan nilai Kompeten, 

Akuntabel, Kolaboratif, dan Adaptif. Nilai Kompeten tercermin 

dari upaya saya dalam menyusun materi presentasi dan 

kuesioner secara sistematis serta berbasis data agar mudah 

dipahami oleh peserta dan relevan dengan tujuan kegiatan. Nilai 

Akuntabel diwujudkan dengan memastikan seluruh isi materi 

dan dokumen yang dibuat sesuai dengan data dan kebutuhan 

lapangan serta dapat dipertanggungjawabkan secara 

profesional. Nilai Kolaboratif ditunjukkan melalui koordinasi 

dengan mentor dan rekan kerja dalam menyesuaikan isi materi, 
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jadwal undangan, serta penyusunan instrumen kuesioner agar 

kegiatan berjalan efektif dan tepat sasaran. Selain itu, nilai 

Adaptif tampak ketika saya menyesuaikan materi dan instrumen 

kuesioner berdasarkan masukan serta perubahan kebutuhan 

sehingga dokumen yang disusun menjadi lebih relevan dan siap 

digunakan. 

 

2. Tahap Kegiatan 2 : Melakukan Sosialisasi  

Dalam kegiatan melakukan sosialisasi, saya menerapkan 

nilai Kompeten, Harmonis, Akuntabel, dan Adaptif. Nilai 

Kompeten tercermin dari kemampuan saya dalam 

menyampaikan materi secara jelas, terstruktur, dan sesuai 

dengan tujuan kegiatan agar peserta memahami manfaat aplikasi 

yang dibuat. Nilai Harmonis diwujudkan melalui sikap sopan, 

terbuka, dan menghargai setiap tanggapan atau pertanyaan dari 

peserta selama kegiatan berlangsung sehingga tercipta suasana 

komunikasi yang baik. Nilai Akuntabel tampak dari kesungguhan 

saya dalam menjelaskan hasil kerja secara transparan serta 

memastikan informasi yang disampaikan dapat 

dipertanggungjawabkan dan memberikan manfaat bagi instansi. 

Nilai Adaptif terlihat ketika saya menyesuaikan cara 

penyampaian materi serta respon terhadap dinamika peserta, 
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sehingga sosialisasi tetap berjalan efektif meskipun terjadi 

perubahan situasi atau kebutuhan selama kegiatan. 

 

3. Tahap Kegiatan 3 : Membuka sesi tanya jawab dan 

memberikan kuesioner 

Dalam kegiatan membuka sesi tanya jawab dan 

memberikan kuesioner, saya menerapkan nilai Harmonis, 

Kompeten, dan Akuntabel. Nilai Harmonis tercermin dari sikap 

saya yang terbuka dan menghargai setiap masukan, pertanyaan, 

serta pendapat dari peserta sosialisasi, sehingga tercipta 

suasana komunikasi yang positif dan saling menghormati. Nilai 

Kompeten diwujudkan melalui kemampuan menjawab 

pertanyaan dengan jelas, berdasarkan pengetahuan dan hasil 

penerapan aplikasi yang telah dibuat. Sementara itu, nilai 

Akuntabel tampak dari kesungguhan saya dalam menindaklanjuti 

hasil kuesioner dan masukan peserta secara objektif, untuk 

memperbaiki dan menyempurnakan aplikasi agar lebih 

bermanfaat bagi instansi. 
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Pelaksanaan Kegiatan dan Bukti Dukung  

1. Tahap Kegiatan 1 : Membuat Materi Presentasi, surat 

undangan dan kuesioner 

Materi presentasi disusun menggunakan Microsoft 

PowerPoint dengan tampilan yang menarik dan isi yang 

disesuaikan dengan tujuan sosialisasi, yaitu memperkenalkan 

dan menjelaskan penggunaan aplikasi tata kelola stock opname. 

Selain itu, saya juga membuat surat undangan resmi sebagai 

dasar pelaksanaan kegiatan, dengan menyesuaikan format dan 

ketentuan administrasi yang berlaku di kantor camat. 

Untuk memperoleh umpan balik dari peserta, saya 

menyusun kuesioner menggunakan Google Form yang berisi 

pertanyaan seputar pemahaman peserta terhadap materi, 

kemudahan penggunaan aplikasi, serta saran perbaikan. Semua 

dokumen dan instrumen ini kemudian dikonsultasikan kepada 

mentor untuk mendapatkan masukan sebelum digunakan dalam 

pelaksanaan sosialisasi. 
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Gambar 21 Pembuatan Materi, Undangan dan Kuesioner 

 
 



107 

 

2. Tahap Kegiatan 2 : Melakukan Sosialisasi 

Kegiatan diawali dengan pembukaan dan penyampaian tujuan 

sosialisasi, dilanjutkan dengan penyajian materi presentasi 

menggunakan PowerPoint yang berisi penjelasan mengenai latar 

belakang pembuatan aplikasi, cara penggunaan, serta fitur-fitur yang 

tersedia.  

Selama kegiatan berlangsung, saya memastikan 

penyampaian materi berjalan dengan baik dan mudah dipahami, 

serta mencatat setiap tanggapan atau pertanyaan yang muncul 

sebagai bahan evaluasi dan perbaikan aplikasi ke depan. 

Sosialisasi ditutup dengan sesi tanya jawab dan penyampaian 

ucapan terima kasih kepada seluruh peserta yang telah 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan. 
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Gambar 22 Kegiatan Sosialisasi 

 

3. Tahap Kegiatan 3 : Membuka sesi tanya jawab dan 

memberikan kuesioner 

Setelah penyampaian materi sosialisasi, kegiatan dilanjutkan 

dengan sesi tanya jawab untuk memberikan kesempatan kepada 

peserta menyampaikan pertanyaan, tanggapan, maupun masukan 

terkait aplikasi tata kelola stock opname yang telah dibuat. Dalam sesi 

ini, saya menjawab setiap pertanyaan dengan jelas dan berdasarkan 

pengetahuan serta hasil uji coba aplikasi yang telah dilakukan. Diskusi 

berjalan secara interaktif, dan beberapa saran dari peserta dicatat 

sebagai bahan evaluasi guna penyempurnaan aplikasi di tahap 

berikutnya. 

Selanjutnya, peserta sosialisasi diberikan kuesioner yang 

dibuat melalui Google Form untuk menilai tingkat pemahaman, 

kemudahan penggunaan aplikasi, serta memberikan umpan balik 

terhadap pelaksanaan kegiatan. Hasil kuesioner ini kemudian 
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dianalisis untuk mengetahui sejauh mana efektivitas aplikasi 

dalam membantu proses pengelolaan persediaan barang di 

lingkungan kantor camat. 

 
Gambar 23 Membuka sesi tanya jawab dan memberikan kuesioner 
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Manfaat Kegiatan Terhadap Visi dan Misi Kota Pekanbaru 

Ketiga kegiatan tersebut memiliki kontribusi yang nyata dalam 

mendukung visi Kota Pekanbaru “Pekanbaru Berbudaya, Maju, dan 

Sejahtera” serta selaras dengan Misi ke-2, yaitu mewujudkan sumber 

daya manusia unggul, berdaya saing, berakhlak, dan berbudaya, dan 

Misi ke-3, yaitu mewujudkan tata kelola pemerintahan yang 

transformatif, bersih, melayani, dan amanah. 

Kegiatan membuat materi presentasi, surat undangan, dan 

kuesioner menjadi dasar penting dalam memastikan kegiatan 

sosialisasi berjalan efektif dan terarah. Melalui penyusunan materi yang 

sistematis dan kuesioner berbasis digital, kegiatan ini mendorong 

penerapan inovasi dan profesionalisme ASN dalam mendukung 

pelayanan publik yang efisien. 

Selanjutnya, kegiatan melakukan sosialisasi berperan penting 

dalam meningkatkan literasi digital di lingkungan kerja dan 

memperkenalkan aplikasi tata kelola stock opname kepada pegawai, 

sehingga mendukung terciptanya budaya kerja yang modern, 

kolaboratif, dan berdaya saing. 

Kemudian, kegiatan membuka sesi tanya jawab dan 

memberikan kuesioner berfungsi sebagai sarana evaluasi partisipatif 

antara pembuat aplikasi dan pengguna. Melalui kegiatan ini, diperoleh 

umpan balik konstruktif untuk penyempurnaan aplikasi ke depan, 
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sekaligus mencerminkan transparansi dan akuntabilitas dalam 

pelaksanaan program pemerintahan. 

 

Analisis dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan Nilai – Nilai 

Dasar Aparatur Sipil Negara  

Apabila kegiatan membuat materi presentasi, surat undangan, 

dan kuesioner, melakukan sosialisasi, serta membuka sesi tanya jawab 

dan memberikan kuesioner tidak dilaksanakan berdasarkan nilai-nilai 

dasar ASN maka pelaksanaan kegiatan dapat kehilangan arah dan 

hasilnya tidak optimal. 

Tanpa menerapkan nilai Kompeten, materi presentasi dan 

sosialisasi yang disusun bisa kurang informatif, tidak menarik, atau 

bahkan tidak sesuai dengan tujuan kegiatan. ASN yang tidak 

berkompeten akan kesulitan menguasai materi dan teknologi yang 

digunakan (seperti PowerPoint dan Google Form), sehingga 

penyampaian informasi menjadi kurang efektif. 

Jika nilai Akuntabel diabaikan, hasil kegiatan seperti kuesioner 

dan laporan evaluasi tidak akan terdokumentasi dengan baik atau 

bahkan tidak digunakan untuk perbaikan. Hal ini dapat menimbulkan 

kesan kurang transparan dan menurunkan kepercayaan mentor 

maupun rekan kerja terhadap profesionalitas pelaksana kegiatan. 

Tanpa nilai Kolaboratif, kegiatan dapat berjalan secara individual 

tanpa dukungan dan koordinasi yang baik dengan rekan kerja, mentor, 



112 

 

atau peserta sosialisasi. Kurangnya kolaborasi ini dapat menghambat 

kelancaran pelaksanaan sosialisasi dan menurunkan efektivitas 

komunikasi antar pihak. 

Jika Harmonis tidak diterapkan, maka hubungan antarpegawai 

maupun dengan peserta sosialisasi dapat menjadi kaku atau 

menimbulkan kesalahpahaman. Kegiatan yang seharusnya 

membangun sinergi justru berpotensi menimbulkan perbedaan 

pendapat yang tidak konstruktif. 

Terakhir, tanpa nilai Adaptif, ASN akan sulit menyesuaikan diri 

dengan teknologi baru atau metode kerja digital yang digunakan dalam 

kegiatan, seperti penggunaan aplikasi online untuk penyebaran 

kuesioner. Akibatnya, kegiatan bisa menjadi tidak efisien dan tidak 

relevan dengan perkembangan zaman. 

Dengan demikian, penerapan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK 

sangat penting agar seluruh kegiatan sosialisasi dapat berjalan efektif, 

menghasilkan umpan balik yang bermanfaat, serta mendukung 

peningkatan kompetensi dan budaya kerja ASN yang profesional dan 

berintegritas di lingkungan Pemerintah Kota Pekanbaru. 
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d. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach 

Nama Peserta Muhammad Hakim Saputra, S.T. 

Satuan Kerja Sub Bagian Umum - Kecamatan Marpoyan 

Damai 

Tempat Aktualisasi Kecamatan Marpoyan Damai 

No 
Tanggal / 

Waktu 

Catatan 

Bimbingan 

Hasil 

Capaian / 

Output 

Media 

Komunikasi 
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Lampiran 8 Evidence Laporan Mingguan Minggu Ke-5 
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Gambar 24 Materi Presentasi 
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Gambar 25 Surat Undangan 
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Gambar 26 Surat Undangan 
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Gambar 27 Absen Sosialisasi 
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Saran atau masukan Anda untuk pengembangan aplikasi ini : 

• Sangat baik 

• Terus kembangkan aplikasi ini karena sangat bermanfaat 

• Aplikasi ini sangat membantu sekali utk pekerjaan di umum 

(pengurus barang) 

• Dengan Penggunaan aplikasi ini diharapkan mempermudah tata 

kelola barang ( Logistik ) di Kantor Kecamatan Marpoyan Damai 

• Buat tampilannya lebih menarik lagi 

• Terus kembangkan 

• Aplikasi di lengkapi dengan perencanaan awal sesuai DPA 

• Keluaran rekap dari laporan semoga bisa disesuaikan dengan 

format laporan yg diminta oleh BPKAD dan di buat otomatis 

• Terus tingkatkan kinerja aplikasi agar semakin memudahkan kami 

para pengguna dasar di kecamatan 

• Lebih baik dengan terus berkembang 

 

Gambar 28 Hasil Kuisioner 
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Lampiran 9 Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-6 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan Laporan Hasil Aktualisasi 

Tanggal Pelaksanaan 

Kegiatan  

10 – 14 November 

Daftar Lampiran Bukti 

Kegiatan 

4. Membuat Laporan Sosialisasi 

5. Membuat Laporan Aktualisasi 

6. Menyampaikan Laporan Aktualisasi 

Kepada Mentor 

Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan 

1. Tahap Kegiatan 1 : Membuat Laporan Sosialisasi  

Pada kegiatan ini, saya menerapkan nilai Kompeten dengan 

menyusun laporan secara teliti, runtut, dan berdasarkan data 

yang valid dari hasil sosialisasi. Ketelitian dalam mengolah 

dokumentasi, daftar hadir, serta hasil kuesioner juga 

mencerminkan nilai Akuntabel, karena laporan tersebut menjadi 

bentuk pertanggungjawaban kegiatan. Selain itu, saya 

menerapkan nilai Adaptif melalui kemampuan menggunakan 

berbagai aplikasi pengolah kata dan data serta menyesuaikan 

format laporan sesuai ketentuan Latsar. Proses penyusunan 

laporan ini juga menunjukkan nilai Loyal, karena laporan dibuat 

sebagai bentuk kepatuhan terhadap mekanisme pelaporan dan 

mendukung kebutuhan organisasi. 
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2. Tahap Kegiatan 2 : Melakukan Sosialisasi  

Pada kegiatan ini, saya menerapkan nilai Kompeten 

dengan menyusun laporan aktualisasi secara jelas, runtut, dan 

mudah dipahami. Saya mengumpulkan seluruh bukti kegiatan, 

menjelaskan proses yang dilakukan, serta memastikan isi 

laporan sesuai dengan pedoman yang berlaku. Saya juga 

menerapkan nilai Kolaboratif dengan berdiskusi bersama mentor 

ketika membutuhkan klarifikasi atau masukan agar laporan 

menjadi lebih tepat dan akurat. Nilai Harmonis terlihat saat saya 

berkomunikasi secara sopan dan menghargai semua pihak yang 

membantu penyusunan laporan. Selain itu, nilai Akuntabel saya 

terapkan dengan menyajikan data dan hasil kegiatan apa 

adanya, berdasarkan bukti nyata. Nilai Adaptif juga tercermin dari 

kemampuan saya menyesuaikan format, isi, dan sistematika 

laporan sesuai perubahan atau arahan yang diberikan. 

 

3. Tahap Kegiatan 3 : Menyampaikan Laporan Aktualisasi 

Kepada Mentor 

Pada kegiatan ini, saya menerapkan nilai Kompeten dalam 

menjelaskan isi laporan secara sistematis, jelas, dan mampu 

mempertanggungjawabkan setiap detail kegiatan yang telah 

dilaksanakan. Saya juga menerapkan nilai Harmonis, yaitu 

dengan menjaga etika komunikasi, bersikap sopan, dan terbuka 
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terhadap masukan dari mentor. Nilai Kolaboratif tampak ketika 

saya berdiskusi dan bekerja sama dengan mentor untuk 

menyempurnakan laporan sebelum diserahkan kepada pihak 

penyelenggara. Selain itu, kegiatan ini juga mencerminkan nilai 

Loyal, karena proses penyampaian laporan merupakan bentuk 

kepatuhan terhadap alur pembinaan dalam Latsar serta 

komitmen untuk mendukung tujuan organisasi. 

 

Pelaksanaan Kegiatan dan Bukti Dukung  

1. Tahap Kegiatan 1 : Membuat Laporan Sosialisasi 

Kegiatan ini dilakukan untuk menyusun dokumen yang 

merangkum seluruh proses pelaksanaan sosialisasi, mulai dari 

persiapan hingga hasil evaluasi. Penyusunan laporan dilakukan 

dengan mengumpulkan data berupa daftar hadir, dokumentasi 

foto, materi presentasi, serta hasil kuesioner yang diberikan 

kepada peserta. Seluruh informasi tersebut kemudian diolah dan 

disajikan dalam bentuk narasi, tabel, dan grafik agar mudah 

dipahami. Laporan disusun secara sistematis meliputi latar 

belakang kegiatan, tujuan sosialisasi, pelaksanaan kegiatan, 

hasil evaluasi, serta rekomendasi tindak lanjut. 
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Gambar 29 Pembuatan Laporan Hasil Kegiatan Sosialisasi 

 

2. Tahap Kegiatan 2 : Membuat Laporan Aktualisasi 

Kegiatan ini merupakan proses penyusunan laporan komprehensif 

yang menggambarkan seluruh rangkaian tahapan aktualisasi nilai-nilai 

dasar ASN (BerAKHLAK) yang telah dilakukan. Penyusunan laporan 

mencakup penulisan konteks organisasi, identifikasi isu, analisis akar 

masalah, rancangan aktualisasi, uraian pelaksanaan kegiatan, bukti-

bukti pendukung, serta analisis keberhasilan dan dampak. 

Dalam kegiatan ini dilakukan pengumpulan seluruh dokumen 

pendukung seperti foto, surat tugas, hasil kuesioner, materi sosialisasi, 

serta catatan evaluasi. Seluruh data disusun dengan runtut, logis, dan 

sesuai format pedoman Latsar. Penulis memastikan setiap kegiatan 

dikaitkan dengan nilai-nilai ASN sehingga laporan menunjukkan 
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keterkaitan antara aktivitas yang dilakukan dengan penerapan nilai 

BerAKHLAK secara nyata. 

 

Gambar 30 Proses Pembuatan Laporan Aktualisasi 

 

3. Tahap Kegiatan 3 : Menyampaikan Laporan Aktualisasi 

Kepada Mentor 

Kegiatan ini dilakukan sebagai bentuk 

pertanggungjawaban atas rangkaian aktualisasi yang telah 

dilaksanakan. Laporan aktualisasi yang telah selesai disusun 

disampaikan kepada mentor untuk ditinjau, dinilai, serta diberikan 

masukan. Penyampaian dilakukan melalui pertemuan langsung 

(tatap muka) ataupun melalui media digital sesuai arahan mentor. 

Dalam proses penyampaian, penulis menjelaskan garis besar 

laporan, hasil kegiatan, pembelajaran yang diperoleh, serta 

rekomendasi untuk pengembangan di unit kerja. Kegiatan ini 

sekaligus menjadi kesempatan untuk mendapatkan umpan balik 

sehingga laporan dapat diperbaiki sebelum diserahkan kepada 

coach atau pihak penyelenggara Latsar. 
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Gambar 31 Menyampaikan Laporan Kepada Mentor 

 
 

Manfaat Kegiatan Terhadap Visi dan Misi Kota Pekanbaru 

Rangkaian kegiatan penyusunan laporan sosialisasi, pembuatan 

laporan aktualisasi, serta penyampaian laporan kepada mentor memberikan 

kontribusi nyata dalam mendukung Visi Kota Pekanbaru: "Pekanbaru 
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Berbudaya, Maju dan Sejahtera." Kegiatan ini mencerminkan upaya 

peningkatan kualitas administrasi dan tata kelola kerja yang lebih profesional, 

terstruktur, dan akuntabel sejalan dengan semangat kota yang berbudaya dan 

maju. 

Kegiatan penyusunan laporan sosialisasi dan laporan aktualisasi 

secara langsung mendukung Misi ke-3 Kota Pekanbaru, yaitu 

“Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang transformatif, bersih, 

melayani, dan amanah,” karena seluruh proses dilakukan dengan 

penyajian informasi yang jelas, penggunaan data yang akurat, serta 

dokumentasi yang tertib. Laporan yang tersusun dengan baik menjadi 

dasar peningkatan kualitas pelayanan dan pengambilan keputusan di 

lingkungan kerja. 

Selain itu, kegiatan ini juga mendukung Misi ke-2, yaitu 

“Mewujudkan sumber daya manusia unggul, berdaya saing, berakhlak, 

dan berbudaya,” karena melalui proses penyusunan laporan dan 

konsultasi dengan mentor, kompetensi ASN terus berkembang. 

Kemampuan menyusun laporan yang baik mencerminkan kualitas 

SDM yang semakin profesional, mampu beradaptasi, serta siap 

mendukung transformasi digital dalam administrasi pemerintahan. 

Dengan demikian, seluruh kegiatan ini bukan hanya memenuhi 

kebutuhan aktualisasi Latsar CPNS, tetapi juga memberikan dampak 

positif bagi pembangunan budaya kerja yang tertib, modern, dan 
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berintegritas, sebagai bagian dari upaya bersama mewujudkan 

Pekanbaru yang berbudaya, maju, dan sejahtera. 

 

Analisis dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan Nilai – Nilai 

Dasar Aparatur Sipil Negara  

Apabila kegiatan membuat laporan sosialisasi, membuat laporan 

aktualisasi, serta menyampaikan laporan aktualisasi kepada mentor 

tidak dilaksanakan berdasarkan nilai-nilai dasar ASN, maka kualitas 

hasil kerja dan proses pembinaan akan mengalami penurunan 

signifikan. Tanpa penerapan nilai Kompeten, laporan yang disusun 

dapat menjadi tidak runtut, tidak teliti, dan tidak berdasarkan data yang 

valid, sehingga tidak dapat digunakan sebagai bahan evaluasi yang 

dapat dipercaya. Apabila nilai Akuntabel diabaikan, data pendukung 

seperti dokumentasi dan hasil kuesioner dapat tidak terdokumentasi 

dengan benar, yang pada akhirnya membuat laporan kehilangan fungsi 

sebagai bentuk pertanggungjawaban yang harus dipenuhi oleh peserta 

Latsar. 

Ketiadaan nilai Adaptif akan menyebabkan kesulitan dalam 

menyesuaikan format laporan, menggunakan aplikasi digital, serta 

melakukan revisi berdasarkan pedoman atau arahan mentor. Hal ini 

membuat laporan menjadi tidak sesuai standar dan berpotensi ditolak 

atau harus diperbaiki secara berulang. Jika nilai Loyal tidak diterapkan, 

maka penyusunan dan penyampaian laporan dapat mengabaikan 
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mekanisme pelaporan yang telah ditetapkan, sehingga menunjukkan 

kurangnya komitmen terhadap proses pembinaan dan tujuan 

organisasi. 

Selain itu, tanpa menerapkan nilai Kolaboratif, koordinasi dan 

diskusi dengan mentor serta pihak terkait tidak akan berjalan optimal, 

sehingga laporan menjadi kurang komprehensif dan tidak 

mencerminkan proses kerja yang melibatkan berbagai unsur. 

Ketidakhadiran nilai Harmonis juga dapat menimbulkan miskomunikasi, 

sikap kurang saling menghargai, atau ketegangan dalam proses 

klarifikasi data dan penerimaan masukan. Dampak dari hilangnya nilai 

Harmonis ini akan mengurangi kualitas interaksi, memperlambat 

penyelesaian laporan, dan melemahkan hubungan kerja. 

Dengan demikian, penerapan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK 

sangat penting dalam seluruh rangkaian kegiatan laporan dan 

penyampaian hasil aktualisasi. Tanpa nilai-nilai tersebut, proses 

aktualisasi tidak akan berjalan efektif, hasil laporan menjadi tidak 

kredibel, dan tujuan pembinaan Latsar serta peningkatan profesionalitas 

ASN di Pemerintah Kota Pekanbaru tidak dapat tercapai secara optimal. 
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e. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach 

Nama Peserta Muhammad Hakim Saputra, S.T. 

Satuan Kerja Sub Bagian Umum - Kecamatan Marpoyan 

Damai 

Tempat Aktualisasi Kecamatan Marpoyan Damai 

No 
Tanggal / 

Waktu 

Catatan 

Bimbingan 

Hasil 

Capaian / 

Output 

Media 

Komunikasi 
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Lampiran 10 Evidence Laporan Mingguan Minggu Ke-7 
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Gambar 32 Laporan Sosialisasi 

 

 


